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ABSTRAK  
 
 
SUPRIADI SIREGAR. NPM. 1701240089. UPAYA MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK MELALUI PERMAINAN 
FUNGSIONAL DI RA NURUL ILMI TELUK RAMPAH LABUSEL 
 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang kemampuan motorik halus anak 
yang masih rendah, sehingga tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak melalui permainan fungsiona di RA Nurul Ilmi Teluk Rampah 
Labusel agar anak dapat belajar dengan baik.  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah melalui permainan fungsional 
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak pada anak RA Nurul Ilmi Teluk 
Rampah Labusel dengan subjek penelitian 15 anak.  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak melalui permainan fungsional pada anak RA Nurul Ilmi Teluk 
Rampah Labusel berhasil ditingkatkan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
adanya peningkatan rata-rata dalam bentuk persen dari tahap pra siklus dan setelah 
dilakukan tindakan kelas. 
Ketentuan keberhasilan minimal anak adalah berkembang sesuai harapan, maka 
dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 
15,1%,  selanjutnya siklus 1 rata-ratanya adalah 26,7%, pada siklus 2 terjadi 
peningkkatan dengan rata-rata, 55,1%, selanjutnya pada siklus 3 rata-rata yang 
diperoleh anak adalah 93,4%. Hasil penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
penelitian yang telah dilakukan dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 
 
 
Kata Kunci: Kemampuan, Motorik Kasar, Permainan Fungsional. 
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ABSTRACT 
 
SUPRIADI SIREGAR. NPM. 1701240089. EFFORTS TO IMPROVE THE 
THE GROSS MOTOR SKILLS OF CHILDREN THROUGH FUNCTIONAL 
PLAY RA NURUL ILMI TELUK RAMPAH LABUSEL 
 
This research of problem back ground the ability of improve the gross motor skills of 
children low more, so that purpose in the research  for concluded that efforts to 
improve the the gross motor skills of children through functional play RA Nurul Ilmi 
Teluk Rampah Labusel so that children can  to learn is god.  
Problem formulation  in this research is efforts to to improve the the gross motor skills 
of children through functional play RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel 
successfully upgraded what the gross motor skills of children research subjek children 
15.  
Research sort in the to do is class room research. Results of research and discussion, it 
can be concluded that efforts to to improve the the gross motor skills of children 
through functional play RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel successfully upgraded. 
 
The increase can be seen from the average increase in the form of percent from pre-
cycle and after done action class. Under the terms of success at least the child is the 
can then be averaged increase success in a child that is in pre-cycle of 15.1%, the next 
cycle 1 average is 26,7%, in cycle 2 occurred in increasing with the average, 55,1%, 
then in cycle 3 the average obtained is 93,4%. On these results, it can be stated that the 
research that has been done can improve capacity ability of the gross motor skills of 
children through functional in the child.  
 
 
 
 
Keywords: Ability, Gross Motor, Functional Play. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan 
perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan 
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh  anak usia dini. Pendidikan pada 
anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yang 
memiliki peranan sangat penting untuk mengembangkan kepribadian anak serta 
mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan 
pada anak usia dini merupakan jembatan antara lingkungan keluarga dengan 
masyarakat yang lebih luas yaitu Sekolah Dasar dan lingkungan lainnya. Sebagai 
salah satu bentuk pendidikan anak usia dini, lembaga ini menyediakan program 
pendidikan dini bagi sekurang-kurangnya anak usia empat tahun sampai 
memasuki jenjang pendidikan dasar. 
Masa kanak-kanak berlangsung sejak usia 2-6 tahun, Hurlock dalam 
Nugraha menjelaskan masa ini merupakan masa yang unik dan berharga bagi 
anak untuk memperoleh pengalaman baik dari lingkungan, maupun dari orang 
dewasa yang ada di sekitarnya untuk mempengaruhi kehidupan anak pada masa 
yang akan dating.
1
 Oleh karena itu, diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi 
anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran sesuai dengan usia, kebutuhan, dan minat.  
Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir hingga usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
                                                             
1
Ali Nugraha, Pengembangan Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini (Bandung, 
Rama Media, 2008), h. 48.   
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lanjut.
2
 Masa ini disebut masa emas (golden age), hal ini karena peluang 
perkembangan anak yang sangat berharga.  
Fungsi pendidikan di Taman Kanak-Kanak atau Raudhatul Athfal adalah 
membina, menumbuh kembangkan seluruh potensi anak baik psikis dan 
fisik yang meliputi moral dan nilainilai agama, sosial emosional, kognitif, 
bahasa, fisik motorik, kemandirian dan seni secara optimal sehingga 
terbina perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangan 
agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya.
3
  
 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab 1 ayat 14 menegaskan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Bab IV Pasal 10 butir 3: 
Fisik motorik meliputi motorik kasar, mencakup kemampuan gerakan tubuh 
secara terkoordinasi, lentur, seimbang, lincah, lokomontor, non-lokomotor, dan 
mengikuti aturan. Motorik halus, mencakup kemampuan dan kelenturan 
menggunakan jari dan alat untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam 
berbagai bentuk. Kesehatan dan perilaku, mencakup berat badan, tinggi badan, 
lingkar kepala sesuai usia serta kemampuan berperilaku hidup bersih, sehat, dan 
peduli terhadap keselamatanya. 
Masa usia dini adalah masa yang sangat menentukan bagi perkembangan 
dan pertumbuhan anak selanjutnya, karena merupakan masa peka dan masa emas 
dalam kehidupan anak. Masa ini tidak akan pernah muncul lagi setelah anak 
tumbuh dan menjadi dewasa. Oleh sebab itu, masa emas adalah masa yang sangat 
berharga bagi tumbuh dan kembangnya manusia, sehingga masa anak-anak adalah 
masa yang sangat urgen untuk di perhatikan. Beberapa aspek perkembangan anak 
yang dapat dikembangkan untuk usia dini diantaranya aspek moral agama, social 
                                                             
2
Mutia Hafnita, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Rajawali Pres, 2008), 
h.17.  
3
Permendiknas, Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas, 2009), h. 18.  
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emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan seni. Mengingat banyak aspek 
perkembangan yang harus dimiliki oleh anak, maka rangsangan dan stimulus yang 
diberikan harus tepat. Salah satu contoh aspek perkembangan anak adalah aspek 
fisik motorik.  
Perkembangan motorik merupakan proses tumbuh kembang kemampuan 
gerak seorang anak. Setiap gerakan yang dilakukan anak merupakan hasil pola 
interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang 
dikontrol otak atau lebih dikenal dengan kognitif. Anak dalam periode 
perkembangan usia dini memiliki perkembangan berpikir yang masih sederhana. 
Perubahan dari cara berpikir sensorimotorik menjadi berpikir dengan mental, 
walaupun cara bekerjanya belum sempurna.
4
 Manusia pada dasarnya telah 
memiliki kemampuan sejak lahir atau setelah lahir. Kemampuan yang diharapkan 
pada anak usia dini dalam aspek pengembangan yang perlu diperhatikan, yaitu 
mampu untuk berfikir logis, kritis, memberi alasan, memecahkan masalah dan 
menemukan hubungan sebab akibat.
5
 Aspek ini sangat di butuhkan anak dalam 
usia pertumbuhan. 
Selain kemampuan motorik anak juga harus memiliki perkembangan 
lainnya. Kecerdasan yang diharapkan pada anak usia dini dalam berbagai aspek 
pengembangan, yaitu mampu untuk berfikir logis, kritis, memberi alasan, 
memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab akibat.
6
 Kecerdasan anak 
dapat dikembangkan oleh guru. Kecerdasan adalah suatu proses berfikir, yaitu 
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan 
suatu kejadian atau peristiwa.
7
 Proses kecerdasan anak berhubungan dengan 
tingkat intelegensi yang mencirikan seseorang dengan berbagai minat terutama 
ditujukan kepada ide-ide dan belajar. Kecerdasan adalah proses yang terjadi 
secara internal didalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir. 
Kemampuan yang dimiliki anak berkembang secara bertahap sesuai masa 
                                                             
4
Elida Prayitno, Buku Ajar Perkembangan Anak Usia Dini dan SD (Padang: Angkasa 
Raya, 2008), h.15. 
5
Montolulu, Bermain Permainan Anak (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 7. 
6
Ibid.,, h. 5. 
7
Yuliani Nurani, Metode Pengembangan Kognitif (Jakarta: YCPI, 2008), h. 3  
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pertumbuhannya atau sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang 
berada di pusat susunan syaraf.
8
  
Dunia anak adalah dunia bermain. Melalui kegiatan bermain, semua aspek 
perkembangan anak ditumbuhkan sehingga anak-anak menjadi lebih sehat 
sekaligus cerdas. Saat bermain, anak-anak mempelajari banyak hal penting. 
Sebagai contoh, dengan bermain bersama teman, anak-anak akan lebih terasah 
rasa empatinya, mereka juga dapat mengatasi penolakan dan dominasi, serta 
mengelola emosi. Kegiatan bermain dapat menambah pengalaman, dan 
memberikan masukan positif dalam perkembangan anak. 
Bermain merupakan sarana penting bagi perkembangan anak. Kendatipun 
bermain seolah-olah hanya untuk bersenang-senang bagi anak, namun bermain 
memiliki manfaat yang sangat besar bagi perkembangannya. Esensi bermain 
meliputi perasaan menyenangkan, merdeka, bebas, memilih, dan merangsang 
anak terlibat aktif. 
9
 Permainan atau bermain mengarahkan anak tumbuh dan 
berkembang pada seluruh aspek-aspek perkembangan dirinya, arti permainan bagi 
anak sangatlah berpengaruh dalam pengenalan kemampuan konsep pada anak. 
10
 
Pembelajaran dengan bermain mempermudah anak untuk berfikir logis dalam 
menyelesaikan masalah.
11
  
Pada kegiatan bermain semua fisik dan motorik anak dilatih. Salah satu 
bentuk permainan yang dapat melatih fisik motorik anak adalah permainan 
fungsional. Permainan fungsional adalah suatu permainan yang ditandai dengan 
permainan yang menggunakan gerakan otot berulang-ulang sehingga menambah 
kekuatan fisik motorik kasar anak.
12
 Seperti permainan memindahkan beberapa 
bola sesuai warnanya dengan cara anak berlari atau berjalan. Pada permainan 
tersebut terjadi gerakan yang berulang-ulang 
                                                             
8
Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak TK (Jakarta: Grasindo, 2008), 
h. 12. 
9
Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas, 2008), 
h.  26. 
10
Supartini, Peningkatan Kompetensi Bilangan Anak TK Melalui Permainan Matematika 
(Jakarta: PT. Remaja Rodaskarya, 2010), h. 15. 
11
Ibid. 
12
Ibid., h. 61  
 
 
 
5 
 
 
 
Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru di kelompok B RA Nurul 
Ilmi Teluk Rampah Labusel Tahun Ajaran 2018/2019 dengan jumlah anak 
sebanyak 15 orang belum mampu melakukan kegiatan motorik kasar dengan baik, 
khususnya pembelajaran di luar kelas seperti menangkap bola, bermain lompat 
berdiri dengan satu kaki, melompat dengan satu kaki, menggerakan tangan dan 
kaki secara bersamaan. Selain itu, jika anak diminta melakukan suatu pekerjaan 
menggunakan benda yang dipegang atau dimainkan, anak belum mampu 
melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa motorik kasar anak belum 
berkembang.   
Berdasarkan Permendikbud RI Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada aspek motorik kasar bahwa “tingkat 
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun salah satunya yaitu dapat 
melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan kelincahan”. 
Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
perubahan yang lebih baik. Hal ini peneliti lakukan melalui Penelitian Tindakan 
Kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak 
Melalui Permainan Fungsional Di RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang permasalah di atas dapat diidentifikasi masalah 
bahwa:  
1. Anak masih sulit melakukan gerakan-gerakan motorik kasar. 
2. Gerakan tubuh ank seperti kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan 
belum terkoordinasi. 
3. Metode yang digunakan belum mencapai hasil yang optimal. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dideskripsikan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
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“Apakah melalui permainan fungsional dapat meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak di RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel ?”. 
   
D. Pemecahan Masalah 
  Tidak ada masalah yang tidak terpecahkan, untuk memacahkan masalah 
pembelajaran di RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel tersebut, maka peneliti 
mencoba melakukan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak melalui permainan fungsional pada anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah 
Labusel. Pemecahan masalah tersebut dilakukan dengan penelitian tindakan kelas. 
Cara pemecahan masalah ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 01.  
Kerangka Pemecahan Masalah
13
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi Awal        Evaluasi Akhir 
 
 
                                                             
13
Rochiati Wiraatmadja, Model Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 122
  
Hasil Perlakuan Keadaan Sekarang 
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E. Hipotesis Tindakan 
 Hipotesis adalah dugaan sementara dari sebuah penelitian. Adapun 
hipotesis yang dapat diutarakan adalah melalui permainan modifikasi dapat 
meningkatkan motorik kasar anak di RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel. 
 
F. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak melalui permainan fungsional di RA Nurul Ilmi Teluk Rampah 
Labusel.  
 
G. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis: Menambah perbendaharaan ilmu pendidikan di RA Nurul Ilmi 
Teluk Rampah Labusel.  
2. Secara Praktis  
a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang 
berarti bagi RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel dalam proses belajar 
mengajar dan dapat menumbuhkan dan mengembangkan motorik kasar. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam mengembangan metode pembelajaran pada anak Raudhatul Athfal. 
c. Bagi anak, mengembangkan potensi yang dimiliki anak secara optimal, 
serta anak terlatih untuk mandiri dan mampu mengatasi kesulitan-
kesulitan. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
keilmuan dan pemahaman untuk meningkatkan motorik kasar anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
   
A. Kajian Pustaka 
1. Kemampuan 
a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan diindikasikan dengan kognitif, yang menunjukkan bahwa 
sesorang yang memilikikemampuan ia memiliki pengetahuan atau skill pada satu 
sisi. Pada dasarnya setiap manusia diberikan kelebihan sebagai kemampuan yang 
harus digali dan diasah oleh manusia. Lebih lanjut berikut ini akan peneliti 
jelaskan mengenai kemampuan. 
Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 
“mampu” yang berarti bisa atau sanggup. 14  Kemampuan dapat diidentifikasi 
sebagai kesanggupan, kecakapan, kekuatan, atau potensi diri sendiri. Kemampuan 
merupakan prasarat yang diperlukan anak dalam mengikuti proses belajar 
mengajar selanjutnya. Proses belajar mengajar dapat menjadi titik tolak untuk 
membekali anak agar dapat mengembangkan kemampuan baru. Pada dasarnya 
setiap manusia diberikan kelebihan sebagai kemampuan yang harus digali dan 
diasah oleh manusia 
Menurut Indra Putri dalam Kamus Bahasa Indonesia, mampu berarti kuasa 
(bisa, sanggup, melakukan sesuatu); dapat; berada; kaya; mempunyai harta 
berlebih).
15
 Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. 
Seseorang dikatakan mampu apabila dapat melakukan sesuatu yang harus ia 
lakukan.
16
 Menurut Robbins kemampuan terdiri dari dua faktor, yaitu kemampuan 
intelektual (intelectualability), merupakan kemampuan melakukan aktivitas secara 
mental, dan kemampuan fisik (physical intellectual), merupakan kemampuan 
melakukan aktivitas berdasarkan stamina, kekuatan, dan karakteristik fisik.
17
  
                                                             
14
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdikbud, 2009), h. 623.  
15
Indra Putri, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Keempat (Jakarta: 
Gramedia, 2009), h. 282. 
16 Robbins, The Teacher Idea Book: Daily Palnning Around The Key Experiences, terj. 
Muhammad Idris (Michigan: Scope Press.2008), h.  224 
17
 Ibid.. 
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Menurut Keith Davis dalam Utami kemampuan (ability) terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill).
 18
 Artinya 
bahwa seseorang yang mempunyai IQ di atas rata-rata dan dengan pendidikan 
yang memadai serta terampil dalam mengerjakan pekerjaanya sehari-hari, maka 
akan lebih mudah mencapai kinerja maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah 
suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu untuk memcapai sesuatu yang lebih 
baik. Kemampuan anak merupakan prasarat yang diperlukan dalam mengikuti 
proses belajar mengajar, yang menjadi titik tolak untuk membekali anak agar 
dapat mengembangkan kemampuan baru.  
 
b. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kemampuan 
Upaya mengembangan kemampuan memerlukan adanya strategi yang 
tepat agar perkembangan kemampuan dapat tercapai secara optimal. Strategi yang 
digunakan dalam meningkatkan kemampuan harus sesuai dengan prinsip-prinsip 
pembelajaran. Asri Budiningsih menguraikan prinsip-prinsip mengembangkan 
kemampuan pembelajaran sebagai berikut: 
1) Anak bukanlah orang dewasa yang mudah dalam proses berpikirnya. Anak 
mengalami perkembangan melalui tahap-tahap tertentu. 
2) Anak usia pra sekolah dapat belajar dengan baik, terutama jika 
menggunakan benda konkret. 
3) Keterlibatan anak secara aktif amatlah penting, karena dengan begitu 
proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi 
dengan baik. 
4) Dalam menarik minat dan meningkatkan retensi belajar perlu mengkaitkan 
pengalaman atau informasi baru dengan struktur kognitif yang telah 
dimiliki anak. 
5) Pemahaman dan retensi akan dapat meningkat apabila materi pelajaran 
disusun dengan menggunakan pola atau logika tertentu yaitu dari yang 
sederhana ke kompleks. 
6) Belajar memahami akan lebih bermakna dari pada menghafal. 
7) Perbedaan individual dalam diri anak perlu diperhatikan, karena sangat 
mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
 19
 
                                                             
18
 Munandar Utami, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 
2011), h. 175. 
19
Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2009), h. 48-49. 
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Anak senantiasa beradaptasi dan menginterpretasikan objek dan kejadian-
kejadian disekitarnya. Bagaimana anak mempelajari ciri-ciri dan fungsi dari 
objek-objek, seperti mainan, perabot, dan makanan, serta objek-objek sosial 
seperti diri, orang tua, dan teman. Bagaimana cara anak belajar mengelompokkan 
objek-objek untuk mengetahui persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaannya, untuk memahami penyebab terjadinya perubahan dalam objek-
objek atau peristiwa-peristiwa, dan untuk membentuk perkiraan tentang objek dan 
peristiwa tersebut inilah proses perkembangan anak memiliki kemampuan.
20
 
Perkembangan kemampuan anak mengarah kepada kedewasaan otak dan sistem 
saraf, dan adaptasi pada lingkungan. Ada beberapa prinsif dalam mengembangkan 
kemampuan anak yaitu:  
1) Prinsip mengorganisir dan merespons berbagai pengalaman melalui pola 
sistematis dari tindakan, perilaku, pikiran, dan strategi pemecahan masalah 
yang memberikan suatu kerangka pemikiran dalam menghadapi berbagai 
tantangan. 
2) Prinsip menyesuaikan pemikiran dengan memasukkan informasi baru ke 
dalam pemikiran individu atau asimilasi dan akomodasi, yaitu 
kecenderungan organisme untuk mengubah lingkungan guna 
menyesuaikan dengan dirinya sendiri, dan memperoleh informasi baru 
memasukkannya ke dalam skema sekarang dalam respon terhadap 
stimulus lingkungan baru. 
3) Prinsip kemandirian, yaitu kecenderungan organisme untuk merubah 
dirinya sendiri guna menyesuaikan diri dengan menciptakan skema yang 
baru ketika skema lama tidak berhasil  
4) Prinsip kompensasi bahwa intelektual menjadi kemajuan yang terus 
menerus yang bergerak dari satu ketidak seimbangan menuju struktural 
keseimbangan struktur yang baru yang lebih tinggi. 
21
 
 
Berdasarkan prinsip-prinsip meningkatkan kemampuan dalam belajar pada 
teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan dapat 
dilakukan dengan prinsip-prinsip sesuai masa dan pertumbuhan anak, harus 
berproses, serta tidak dapat dipaksakan dengan perkembangan anak usia remaja 
yang menuju dewsa. Oleh karena itu, dalam mengembangkan kemampuan anak 
                                                             
20
 Rita Eka Izzaty, dkk., Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 34. 
21
 Ibid 
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memerlukan media pembelajaran yang nyata sebagai penyalur pesan atau 
informasi agar mudah dipahami oleh anak. 
 
2. Motorik Kasar 
a. Pengertian Motorik Kasar  
Anak usia 5-6 tahun pertumbuhan fisiknya sangat pesat terutama pada 
motorik kasar. Motorik pada umumnya gerakan-gerakan yang biasa dilakukan 
oleh anak dan dapat dilihat pada saat anak melakukan aktivitas bermain. Menurut 
Puspitowati mengungkapkan bahwa “motorik kasar adalah suatu gerakan tubuh 
dengan memerlukan tenaga yang menggunakan otot-otot besar yang dipengaruhi 
oleh kematangan anak itu sendiri”22. 
Motorik kasar memerlukan tenaga dalam melakukan setiap kegiatan 
seperti bermain artinya motorik kasar berhubungan dengan kecerdasan kinestetik 
anak untuk melakukan gerak dalan kegiatannya. Menurut Jamaris bahwa motorik 
kasar merupakan kecerdasan jamak yang berkaitan erat dengan kecerdasan 
kinestetik pada anak mencakup kemampuan anak dalam kepekaan dan 
keterampilan dalam mengontrol dan mengkoordinasi gerakan-gerakan tubuh serta 
terampil dalam menggunakan peralatanperalatan tertentu yang dimanfaatkan anak 
dalam aktivitas bermainnya
23
. Sedangkan menurut Manzilatur mengungkapkan 
bahwa “motorik kasar adalah gerakan yang dimotori atau dikendalikan oleh 
seluruh tubuh”. Gerakan-gerakan yang dihasilkan merupakan gerakan yang 
dikendalikan oleh tubuh artinya setiap hal yang dilakukan adalah sebuah gerak 
yaitu gerak ayunan, gerak naik turun tangga, melompat, melempar, serta gerak 
yang mampu melakukan aktivitas fisik terkoordinasi dalam melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan kelincahan
24
.  
Menurut Firmawati mengungkapkan bahwa: Motorik kasar adalah aktifitas 
fisik (jasmani) dengan menggunakan otot-otot besar, seperti lengan, otot tungkai, 
                                                             
22
 Sri Puspitowati, Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak, (Surakarta: UMS 
2012), h. 3.  
23
 Martin Jamaris, Dasar Aktivitas Anak Usia Dini, (Jakarta: Gramedia, 2013), h.55 
24
 Alfi Manzilatur, Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Anak, (Surabaya: UNS, 
2013), h. 2 
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otot bahu, otot pinggang dan otot perut yang dipengaruhi oleh kematangan fisik 
anak, motorik kasar yang dilakukan dalam bentuk berjalan, berjinjit, melompat, 
meloncat, berlari dan berguling.
25
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motorik kasar 
merupakan sebuah gerakan yang dikendalikan oleh tubuh serta melibatkan otot-
otot besar. 
 
b. Kemampuan Motorik Kasar Anak  
Karakteristik seorang anak salah satunya yaitu aktif bergerak. Kemampuan 
gerak yang dilakukan oleh anak menggunakan otot besar dan otot kecil. Namun 
sesuai dengan karakteristik anak untuk selaluaktif bergerak, anak lebih banyak 
menggunakan otot besarnya untuk bergerak yang merupakan motorik kasar. 
Menurut Hurlock menjelaskan bahwa: Kemampuan motorik kasar sebagai 
pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara susunan 
saraf, otot, otak, dan spinal cord, yaitu kemampuan yang diperlukan sejak usia 
balita sebagai bagian dari pertumbuhan dan perkembangan anak.
26
 
Meningkatkan kemampuan motorik anak saat mereka di usia dini 
membuat aktifitas fisik atau motorik mereka juga banyak. Tidak heran jika anak-
anak usia dini gemar sekali bermain tanpa mengenal lelah. Segala kegiatan anak 
selalu dilakukan dengan bermain. Menurut Sujiono mengungkapkan bahwa: 
Kemampuan motorik kasar anak usia dini berdasarkan rentang usia, yaitu: 
1) Usia 1 tahun, kekuatan mengontrol tangan-belajar memukul, lalu meraih 
dan memegang objek. Selain itu, meningkatnya kemampuan dalam 
permainan otot yang lebih luas, termasuk berguling, membanting, dan 
melambung. 
2) Usia 1-2 tahun, suka untuk menarik, mendorong, dan memukul, serta 
menggerakkan dan memindahkan mainan dari suatu tempat ke tempat lain. 
3) Usia 2-3 tahun, sangat bergantung pada kegiatan fisik seperti melompat, 
memanjat, memegang sesuatu dengan tangan, berputar-putar, berjinjit, dan 
berlari. 
4) Usia 3-4 tahun, melompat di tempat, ke depan dengan dua kaki, serta 
berjalan pada garis lurus. 
                                                             
25
 Firmawati. Motorik Kasar Anak, (Padang, Rancak, 2011), h. 2 
26
 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 233. 
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5) Usia 4-6 tahun, mampu berlari, melompat, dan keseimbangan menguatkan 
kemampuan motorik kasar.
27
 
 
Kemampuan motorik kasar berdasarkan rentang usia tersebut dapat terlihat 
kemampuan motorik kasar yang seperti apa yang seharusnya sudah mampu 
dilakukan pada anak usia tersebut. Sedangkan menurut Gallahue dalam Hidayati 
menyatakan bahwa kemampuan motorik kasar dibagi dalam 3 kategori: 
1) Kemampuan lokomotor, kemampuan yang digunakan untuk 
memerintahkan tubuh dari suatu tempat ke tempat yang lain, seperti 
berjalan, berlari, melompat 
2) Kemampuan non-lokomotor, kemampuan yang digunakan tanpa 
memindahkan tubuh atau gerak ditempat yaitu gerakan berjalan dengan 
satu kaki, jalan di tempat, mengayuhkan kaki secara bergantian 
3) Kemampuan manipulatif, kemampuan yang dikembangkan saat anak 
sedang menguasai berbagai macam objek dan kemampuan ini lebih 
banyak melibatkan tangan dan kaki seperti gerakan memukul, melempar, 
menendang, dan menangkap objek.
28
 
 
Kemampuan ini berhubungan dengan kecakapan anak dalam melakukan 
berbagai gerakan. Anak biasanya melakukan gerakan-gerakan tersebut saat 
aktivitas olahraga seperti senam irama ataupun menari. Meningkatkan 
kemampuan motorik anak saat mereka di usia dini membuat aktifitas fisik atau 
motorik mereka juga banyak. Tidak heran jika anak-anak usia dini gemar sekali 
bermain tanpa mengenal lelah. Segala kegiatan anak selalu dilakukan dengan 
bermain, semua aktivitas anak identik dengan kegiatan bermain, karena masa 
bermain merupakan masa tumbuh dan kembangnya semua aspek dalam diri anak 
baik fisik, motorik, sosial dan lain sebagainya.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan motorik kasar anak usia dini adalah kemampuan gerak terkoordinir 
yang dilakukan oleh anak dengan menggunakan otot-otot besar, yang meliputi 
gerak lokomotor, gerak non-lokomotor, dan gerak manipulatif.  
 
                                                             
27
 Yuliani Nurani Sujiono,  Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Indeks, 
2009), h. 153 
28
 Maria Hidayati, Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini, (Jakarta: Gramedia, 
2013), h. 3. 
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3. Permainan 
a. Pengertian Bermain 
Pengertian bermain sangatlah unik dan deskriptif. Terdapat berbagai 
pandangan dan pengertian yang diberikan oleh kaum akademik maupun non 
akademik secara luas dan beraragam, mulai teori klasik yang dikaitkan dengan 
“surplus energy”dan hewan. Teori ini menyatakan, bertambah tinggi spesies 
makhluk hidup semakin banyak waktu dihabiskan untuk bermain dimana pada 
kasus spesies yang lebih rendah energi dikeluarkan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan utama organism tersebut.
29
 Antara tahun 50-an hingga 70-an teori-teori 
tentang bermain muncul.   
Teori bermain yang dikaitkan dengan dorongan dan keperluan dasar 
organisme. Disamping itu, ada juga teori yang menyatakan bermain sebagai 
komunikasi, bermain sebagai peluang menjelajah perilaku baru. Heron dalam 
Januardi menegaskan bermain sebagai suatu pekerjaan bagi anak-anak.
30
 Lebih 
jauh Moyles dalam Januardi menegaskan bahwa bermain adalah suatu proses 
yang diperlukan baik oleh anak-anak maupun orang dewasa. Bermain merupakan 
proses pembelajaran yang melibatkan pikiran, persepsi, konsep, kemahiran sosial 
dan fisik. Selain itu bermain juga dikaitkan dengan ganjaran instrinsik dan 
kegembiraan. Oleh sebab itu, bermain merupakan aktivitas yang natural bagi 
anak-anak yang memberi peluang kepada mereka untuk mencipta, menjelajah, 
dan mengenal dunia mereka sendiri. 
Menurut tokoh-tokoh pendidikan, seperti: Plato, Aristoteles, Frobel, 
Hurlock dan Spencer dalam Satya bermain adalah suatu upaya anak untuk 
mencari kepuasan, melarikan diri ke alam fantasi dengan melepaskan segala 
keinginannya yang tidak dapat tersalurkan, seperti: keinginan untuk menjadi 
presiden, raja, permaisuri dan lain-lain.
31
 Bermain sebagai kegiatan mempunyai 
nilai praktis. Artinya bermain digunakan sebagai media untuk meningkatkan 
keterampilandan kemampuan tertentu pada anak.  
                                                             
29
 Januardi. Mengenang Permainan Rakyat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009) h. 45 
30
 Ibid. 
31
 Wira Indra Satya. Membangun Kebugaran Jasmani dan Kecerdasan Melalui Bermain 
Olahraga (Jakarta: Millenia, 2008) h. 77-79 
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Anak-anak sangat gemar bermain, bermain bagi anak mengembangkan 
keterampilan memecahkan masalah dengan mencoba berbagai cara dengan 
mengerjakan sesuatu dan memilih dan menentukan cara yang paling tepat. 
Bermain bagi anak-anak merupakan penggunaan bahasa untuk membawakan 
aktivitasnya, memperluas dan menyaring bahasa mereka dengan berbicara dan 
mendengar anak lain.  
Menurut Januardi ketika bermain anak-anak belajar memahami orang lain 
dengan cara mensepakati komitmen yang mereka buat dari berbagai aturan dan 
menilai pekerjaan secara bersama-sama.
32
 Bermain mematangkan perkembangan 
anak-anak dalam semua area; intelektual, sosial ekonomi dan fisik. Bermain bagi 
anak adalah apa yang mereka lakukan sepanjang hari, bermain adalah kehidupan 
dan kehidupan adalah bermain. Anak-anak tidak membedakan antara bermain, 
belajar dan bekerja. Anak-anak adalah pemain alami, mereka menikmati bermain 
dan dapat berkonsentrasi dalam waktu yang lama untuk sebuah keterampilan.  
Menurut Mayesky, dalam Satya bermain merupakan motivasi interinsik 
bagi anak dan tidak ada seorangpun yang dapat mengatakan apa yang akan 
dilakukan dan bagaimana melakukannya.
33
 Bermain bagi anak dapat 
mengembangkan mental, menumbuhkan kemampuan untuk memecahkan masalah 
dalam hidupnya (perkembangan sosial), dan meningkatkan kebugaran komponen 
motoriknya. Permainan anak-anak merupakan wadah dasar dan indikator 
pengembangan mental. Menurut George W Maxim, dalam Satya bermain 
memungkinkan anak-anak untuk memajukan perkembangannya seperti sensori 
motor, intelegensi pada bayi, mulai dari operasional sampai operasional konkrit 
pada anak pra sekolah juga mengembangkan kognitif, fisik, dan perkembangan 
sosial ekonomi.
34
 
Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa bermain 
merupakan proses pembelajaran bagi anak yang melibatkan pikiran, persepsi, 
konsep, kemahiran social, dan fisik. Selain itu bermain juga dikaitkan dengan 
ganjaran instrinsik dan kegembiraan. 
                                                             
32
Januardi. Op.Cit…h. 47.  
33
 Satya. Op.Cit,  h. 80 
34
 Ibid. 
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b. Manfaat Bermain Bagi Anak 
Menurut Lee bermain merupakan kepentingan utama seorang anak dalam 
hidupnya, lewat bermain ia belajar keahlian untuk bertahan dan menemukan pola 
dalam dunia yang penuh kebingungan.
35
 Bermain merupakan tujuan dasar dari 
belajar pada masa kanak-kana. Secara bertahap anak-anak mengembangkan 
konsep dari hubungan yang wajar, kemampuan untuk membedakan, untuk 
menilai, untuk menganalisis dan mengambil intisari, untuk membayangkan dan 
merumuskan. 
Bermain bagi anak, selain merupakan alat belajar juga merupakan 
kebutuhan bagi setiap anak. Diperlukan waktu yang cukup banyak untuk bermain 
bagi anak, terutama pada saat mereka berada di sekolah dasar, menurut Laurence 
Tecik dalam Satya diperlukan 4-5 jam perhari bagi anak untuk bermain, pada saat 
bermain anak dapat memenuhi kebutuhan geraknya.
36
 
Penelitian yang dilakukan oleh Kemper di Negeri Belanda dengan 
memasangkan alat pedometer (alat pengukur langkah, skor 1 (satu) setara dengan 
satu langkah) anak yang aktif melakukan 102.000 langkah/minggu, maka rata-rata 
memerlukan aktifitas fisik perhari adalah 102.000: 7 = 14.000 per hari atau setara 
dengan 3,5 jam, jika 2 X 45 menit menunjukan skor 4000 langkah. Kebutuhan 3,5 
jam tersebut tidak mungkin dipenuhi pada jam pelajaran di sekolah.
37
 Oleh sebab 
itu, guru harus dapat memenuhi kebutuhan gerak anak didiknya dengan berbagai 
alternatif permainan yang dapat dimainkan saat jam istirahat atau di rumah, 
karena anak tidak merasa betah bila duduk seharian diruang kelas, mereka butuh 
bergerak dan bermain yang lebih banyak guna . 
Sedangkan menurut Claparade dalam Satya bermain bukan hanya 
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan organ tubuh anak yang 
disebabkan aktif bergerak, akan tetapi bermain juga berfungsi sebagai proses 
sublimasi artinya suatu pelarian dari perasaan tertekan yang berlebihan menuju 
                                                             
35
 Rosegrant  Lee, Reaching Potential : Aprropriate Curriculum and Assesment for Young 
Children (Whasington D.C: NAEYC, 2009), h. 112 
36
 Satya. Op.Cit., h. 84 
37
 Lee, Op.Cit h. 120 
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hal-hal posiif, melalui sublimasi anak akan menuju ke arah yang lebih mulia, lebih 
indah dan lebih kreatif.
38
 
Adapun manfaat lain dari bermain bagi anak : 
1) Anak dapat kesempatan untuk mengembangkan diri, baik perkembangan 
fisik (melatih keterampilan motorik kasar dan motorik halus), 
perkembangan psikososial (melatih pemenuhan kebutuhan emosi) serta 
perkembangan kognitif (melatih kecerdasan) 
2) Bermain merupakan sarana bagi anak untuk bersosialisasi 
3) Bermain bagi anak adalah untuk melepaskan diri dari ketegangan 
4) Bermain merupakan dasar bagi pertumbuhan mentalnya 
5) Melalui bermain anak-anak dapat mengeluarkan energi yang ada dalam 
dirinya ke dalam aktivitas yang menyenangkan 
6) Melalui bermain anak-anak dapat mengembangkan imajinasinya seluas 
mungkin 
7) Melalui bermain anak-anak dapat berpetualang menjelajah lingkungan dan 
menemukan hal-hal baru dalam kehidupan. 
8) Melalui bermain anak dapat belajar bekerjasama, mengerti peraturan, 
saling berbagi dan belajar menolong sendiri dan orang lain serta 
menghargai waktu. 
9) Bermain juga merupakan sarana mengembangkan kreatifitas anak 
10) Bermain dapat mengembangkan keterampilan olahraga dan menari 
11) Melatih konsentrasi atau pemusatan perhatian pada tugas tertentu. 39 
 
Bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seorang untuk 
memperoleh kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Ada orang tua 
yang berpendapat bahwa anak yang terlalu banyak bermain, akan membuat anak 
menjadi malas bekerja dan bodoh. Anggapan ini kurang bijaksana, karena 
beberapa ahli psikologi mengatakan bahwa permainan sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan jiwa anak. Menurut Markam Pengaruh bermain bagi 
perkembangan anak meliputi : 
1) Bermain mempengaruhi perkembangan fisik anak 
2) Bermain dapat digunakan sebagai terapi 
3) Bermain dapat mempengaruhi pengetahuan anak 
4) Bermain mempengaruhi perkembangan kreativitas anak 
5) Bermain dapat mengembangkan tingkah laku social anak 
6) Bermain dapat mempengaruhi nilai moral anak. 40 
 
                                                             
38
 Satya. Op.Cit,  h. 85 
39
 Muhammad Markam, Alat Permainan & Sumber Belajar (Jakarta: Depdikbud, 2009) h. 
70. 
40
 Ibid., h. 72 
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Menurut Markam permainan ada dua macam yaitu permainan aktif dan 
pasif. Permainan aktif meliputi:  
1) Bermain bebas dan spontan atau eksplorasi. 
2) Drama. 
3) Bermain music. 
4) Mengumpulkan atau mengoleksi sesuatu. 
5) Permainan Olahraga. 
6) Sementara untuk permainan pasif meliputi 
7) Membaca 
8) Mendengarkan radio 
9) Menonton televise. 41 
 
Berdasarkan banyak pendapat para ahli baik ditinjau dari segi aspek 
fisiologis maupun psikologis dengan aktivitas fisik secara teratur, terukur dan 
cukup akan diperoleh manfaat seperti: meningkatnya kinerja sistem saraf, dengan 
bertambah banyaknya jumlah percabangan sel-sel saraf dan sinapsisnya, maka 
akan bertambah rimbun hubungan antara sel saraf, makin tinggi pula tingkat 
kecerdasan. Aktivitas fisik juga menuntut seluruh bagian tubuh untuk bergerak 
yang memungkinkan terjadinya respon terhadap kedua bagian otak. 
 Para peneliti telah melaporkan bahwa perkembangan otak sebenarnya 
terjadi ketika anak-anak bergerak dan bermain. Kemungkinan besar fungsi otak 
dan keterampilan motorik berkembang secara beriringan, proses ini tidak mungkin 
diperoleh dari aktivitas pembelajaran selain bermain (termasuk pendidikan 
jasmani).  
Peningkatan kadar hormon dan endoprine dan enoreprine berdampak pada 
kurangnya kecemasan anak dalam menghadapi tugas-tugas akademiknya, 
perasaan tenang yang ditimbulkan oleh hormon tersebut mendukung kesiapan 
siswa dalam memecahkan persoalan-persoalan sulit yang dihadapi secara lebih 
taktis dan rasional serta memungkinkan lahirnya ide-ide besar melalui imajinasi. 
Kerja jantung yang efisien adalah apabila dapat memberikan energi dan oksigen 
secara optimal keseluruh bagian tubuh, terutama pada otak untuk mendukung 
seluruh beban kerja yang dihadapi baik beban fisik maupun psikis, sehingga anak 
                                                             
41 Ibid. 
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tidak cepat mengalami kelelahan dan dapat menyelesaikan tugas-tugas di sekolah 
maupun dalam memenuhi kebutuhan bermain. 
Bermain sambil belajar merupakan salah satu cara agar seorang anak dapat 
meningkatkan perkembangan dalam dirinya. Baik perkembangan fisik maupun 
psikisnya. Menurut Sighund Freud dalam Satya tingkah laku seseorang dimasa 
yang akan datang merupakan hasil manifestasi dari perkembangannya di masa 
kanak-kanak.
42
 
Berdasarkan sejumlah ungkapan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
manfaat bermain adalah kiat untuk meningkatkan kemampuan anak-anak, dan 
melibatkan semua anak dalam kegiatan dan bermain bersama. Ini sesuai dengan 
tahapan usianya yang menuntut pemahaman konkrit mengenai suatu konsep. 
Melalui permainan sesungguhnya dapat meningkatkan serta membantu 
perkembangan fisik dan psikisnya.  
 
c. Karakteristik Bermain 
George W Maxim dalam Satya mengemukakan lima karakteristik yang 
dapat diidentifikasi dalam bermain yaitu : 
1) Motivasi interinsik, aktivitas bertujuan untuk kesenangan dan motivasi 
datang dari dalam diri anak 
2) Penekanan pada proses bukan hasil 
3) Perilaku non literal, anak-anak menggunakan kekuatan yang luar biasa 
untuk berpura-pura selama bermain 
4) Kebebasan 
5) Kesenangan.43  
 
Sedangkan karakteristik bermain yang dikemukakan oleh Mary Mayesky 
dalam Satya antara lain: 
1) Bagian alami dalam kehidupan anak, orang dewasa tidak dapat 
mengemukakan bagaimana anak bermain 
2) Langsung pada diri sendiri 
3) Aktivitas kreatif bukan hasilnya 
4) Aktivitas total 
5) Sesuatu yang sensitif bagi anak. 44 
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 Satya. Op.Cit,  h. 90 
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Rubin, Fein, dan Vandenberg dalam Satya, mengungkapkan beberapa 
karakteristik bermain anak sebagai berikut :  
1) Bermain didorong oleh motivasi dari dalam diri anak. Anak dapat 
melakukannya apabila hal itu benar-benar memuaskan dirinya, tidak untuk 
mendapatkan hadiah atau karena diperintahkan oleh orang lain.  
2) Bermain dipilih secara bebas oleh anak. Apabila seorang anak dipaksa 
untuk bermain, sekalipun mungkin dilakukan dengan cara yang halus, 
maka aktivitas itu tidak lagi kegiatan bermain. Kegiatan bermain yang 
ditugaskan oleh guru kepada murid-muridnya, cenderung dilakukan oleh 
anak sebagai suatu pekerjaan, bukan bermain.  
3) Bermain adalah suatu kegiatan yang menyenangkan. Anak merasa 
gembira dan bahagia dalam melakukan aktivitas bermain tersebut, tidak 
menjadi tegang atau stress.  
4) Bermain tidak selalu harus menggambarkan hal yang sebenarnya. 
Khususnya pada anak usia dini selalu dikaitkan dengan fantasi atau 
imajinasi anak.  
5) Bermain senantiasa melibatkan peran aktif anak, baik secara fisik, 
psikologis, maupun keduanya sekaligus. 
45
 
 
Bermain aktif penting bagi anak untuk mengembangkan otot dan melatih 
seluruh bagian tubuhnya, serta penyaluran tenaga yang berlebihan apabila 
terpendam anak terganggu, gelisah, dan mudah tersinggung. Oleh sebab itu, 
bermain adalah hal yang sangat penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari- 
hari, agar dapat membantu anak dalam perkembangan secara fisiologisnya.  Anak 
usia 4-5 tahun mulai belajar menggambar bentuk-bentuk tertentu yang biasanya 
gabungan dari bentuk-bentuk geometri misalnya gambar rumah, orang, dan lain-
lain. Aspek motorik kasar juga dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain, 
misalnya berlari, melompat, dan memanjat.  
 
Elkonin dalam Markam mengambarkan empat karaktaristik bermain, 
yaitu:  
1) Ketika bermain anak mengembangan sistem untuk memahami apa yang 
terjadi dalam rangka mencapai tujian yang lebih kompleks.  
2) Kemampuan untuk menempatkan perspektif orang lain melalui aturan-
aturan dan menegosiasikan aturan bermain.  
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3) Anak menggunakan replika untuk menggantikan objek nyata, lalu mereka 
menggunakan objek baru yang berbeda. Kemampuan menggunakan 
simbol termasuk dalam perkembangan berpikir abstrak dan imajinasi.  
4) Kehati-hatian dalam bermain terjadi karena anak perlu mengikuti aturan 
permainan yang telah ditentukan bersama dengan lawan mainnya. 
46
 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
bermain adalah menyenangkan, tanpa ada beban, dan dapat membangun 
kebersamaan bagi anak.  
  
4. Permainan Fungsional 
Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa 
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, 
memberi kesenangan dan mengembangkan imajinasi pada anak
47
. Pendapat lain 
mengemukan bahwa bermain adalah segala kegiatan yang dapat menimbulkan 
kesenangan bagi anak, dilakukan dengan suka rela tanpa paksaan atau tekanan 
dari laur
48
. Menurut Montolulu bahwa bermain mempunyai arti sebagai berikut: 
a. Anak memperoleh kesempatan mengembangkan potensi-potensi yang ada 
padanya. 
b. Anak akan menemukan dirinya, yaitu kekuatan, kelemahan dan 
kemampuannya, serta minat dan kebutuhannya. 
c. Memberikan peluang bagi anak untuk berkembang seutuhnya baik fisik, 
intelektual, bahasa dan perilaku (Psikososial serta emosional). 
d. Anak terbiasa menggunakan seluruh aspek panca inderanya sehingga 
terlatih dengan baik. 
e. Secara alamiah memotivasi anak untuk mengetahui sesuatu lebih 
mendalam lagi.
49
 
 
Bermain merupakan peluang bagi pengembangan keterampilan dan 
pengetahuan anak yang sangat penting fungsinya bagi mereka pada saat 
menjelang dewasa kelak. Melalui bermain anak dapat mengembangkan 
kreativitasnya, dan bagi anak yang sudah mulai muncul kreativitasnya dapat 
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 Markam, Op.Cit.,h. 75-76.   
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Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. Indeks, 2009), h. 10.   
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Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PGTKI 
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mengembangkan kreativitasnya
50
. Bermain sangat penting bagi perkembangan  
seorang anak dengan melatih kemampuan adaptasi dengan lingkungannya dan 
suasana yang menyenangkan. melalui bermain anak-anak dapat mengembangkan 
kemampuan yang ada pada diri mereka. Permainan berasal dari kata main yang 
ditambahi awalan “per” dan akhiran “an” yang menunjukkan perbuatan bermain 
menggunakan alat.  
Permainan fungsional adalah suatu permainan yang ditandai dengan 
permainan yang menggunakan gerakan otot berulang-ulang sehingga menambah 
kekuatan fisik motorik kasar anak.
51
 Seperti permainan memindahkan beberapa 
bola sesuai warnanya dengan cara anak berlari atau berjalan. Pada permainan 
tersebut terjadi gerakan yang berulang-ulang. 
Berdasarkan deskripsi dan pengertian bermain yang telah dipaparkan maka 
dapat disimpulkan bahwa permainan fungsional adalah kegiatan bermain yang 
dilakukan berulang-ulang sehingga menambah kekutan fisik motorik kasar anak.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan motorik kasar anak yang 
pernah ada di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yakni:  
1. Iyusni, tahun 2015 dengan judul “Upaya meningkatkan motorik kasar anak 
melalui metode team games tournament di RA Nurul Iman Kecamatan Medan 
Belawan”. Hasil penelitian tindakan kelas tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran melalui metode team games tournament dapat meningkatkan 
motorik kasar anak, dengan persentase keberhasilan 22,5% pada siklus 
pertama, kemudian pada siklus ke dua naik menjadi 56,75%. Sedangkan pada 
siklus ke tiga naik menjadi 82,5%. 
2. Nurlaili Siagian, tahun 2016 “Penerapan kegiatan bermain di lapangan dalam 
upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak RA Darussalim 
Binjai”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terjadi peningkatan yang 
signifikan menggunakan media kertas dalam meningkatkan kreativitas anak. 
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Peningkatan yang terjadi menggunakan persentase keberhasilan dimana pada 
pra siklus mencapai 46,78%. Selanjutnya terjadi peningkatan keberhasilan  
hingga mencapai 66,9% pada siklus I, sementara pada siklus II terjadi 
peningkatan hingga keberhasilan mencapai 85,7% dengan standart 
keberhasilan minimal adalah 80%.  
3. Reni Juniati, tahun 2016 dengan judul “Upaya meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak melalui permainan menangkap bola di RA Yusril Fuad 
Pekan Baru Riau”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terjadi peningkatan 
yang signifikan. Peningkatan yang terjadi menggunakan persentase 
keberhasilan dimana pada pra siklus mencapai 26,75%. Selanjutnya terjadi 
peningkatan keberhasilan  hingga mencapai 63,5% pada siklus I, sementara 
pada siklus II terjadi peningkatan hingga keberhasilan mencapai 81,75% 
dengan standart keberhasilan minimal adalah 80%.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksanakan di RA Nurul Ilmi 
Teluk Rampah Labusel, yang beralamat di Desa Teluk Rampah Kecamatan 
Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan.     
 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan dilaksanakan selama 2 bulan 
yakni bulan Januari dan Februari tahun 2019. Waktu yang dibutuhkan akan 
disesuaikan dengan kalender pendidikan sesuai kebutuhan proses belajar mengajar 
yang efektif.  
 
3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas dalam mengumpulkan 
data. Penelitian ini bergantung pada proses pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti yang dibantu dengan teman sejawat dan kolaborator. Metode yang 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah adalah metode deskriptif untuk 
menggambarkan dan menafsirkan kondisi, proses yang sedang berlangsung. 
Penelitian ini berhubungan meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam 
melakukan pembelajaran pada anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel 
melalui permainan fungsional.   
Agar data tersebut diperoleh, metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
menggunakan konsep pokok yang terdiri dari empat komponen, yaitu: 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observating) dan refleksi 
(reflecting).
52
 Jumlah siklus yang dilaksanakan disesuaikan dengan tingkat 
kebutuhan, apabila 2 siklus belum mencapai harapan maka akan dilakukan tiga 
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siklus. Keberhasilan penelitian melalui siklus ini apabila terjadi peningkatan 
kemampuan motorik kasar anak melalui permainan fungsional pada anak RA 
Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel. Adapun alur penelitiannya sebagai berikut: 
Gambar 02  
Siklus Penelitian Tindakan Kelas
53
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas 
Persiapan dalam kegiatan penelitian tindakan kelas berupa kegiatan 
mempertimbangkan dan memilih upaya yang dilakukan untuk memecahkan 
masalah. Maka persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Berdiskusi dengan kepala RA dan teman sejawat. 
2. Membuat skenario perbaikan 
3. Membuat rencana kegiatan satu siklus untuk siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 
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4. Membuat RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yaitu tentang 
materi pembelajaran yang akan disampaikan dan metode pembelajaran yang 
digunakan. 
5. Mempersiapkan media pembelajaran yang disesuiakn dengan permainan 
fungsional. 
6. Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari: 
a. Menyusun dan mempersiapkan pedoman observasi bagi anak. 
b. Menyusun dan mempersiapkan bahan dan alat kegiatan yang akan 
digunakan untuk mengamati motorik kasar anak. 
c. Mempersiapkan dokumentasi. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan benda, hal, orang, atau tempat penelitian.
54
 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel 
yang terdiri dari 7 orang anak laki-laki, dan 8 orang anak perempuan.  
Tabel 01  
Subjek Penelitian 
NO Nama Anak L/P 
1 Adelya Lubis P 
2 Adnan Dzaki Pratama L 
3 Ahmad Zaidan L 
4 Alkhansha Erika Putri P 
5 Audrey Ghaniyah Queensha Ginting P 
6 Callysta Amanda Husnah Sinaga P 
7 Daffa Bintang Pasha L 
8 Ellya Zatayumni Lubis P 
9 Karina Aprilia Anandhita. P 
10 Khalila Mahfira Darmawi P 
11 M. Akbar Maindangkai L 
12 M. Alfahri L 
13 M. Alfarabi Ramadhan L 
14 M. Geofanev Azzam Faizullah L 
15 Revna Anggraini P 
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D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Anak  
Data yang diperoleh dari anak adalah data kegiatan anak belajar melalui 
melalui permainan fungsional pada anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel 
untuk meningkatkan motorik kasar anak. Data ini diperoleh melalui hasil 
pengamatan. 
 
2. Guru. 
Sumber data dari guru berupa lembar observasi hasil kegiatan 
meningkatkan motorik kasar anak melalui permainan fungsional pada anak RA 
Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel selama proses kegiatan penelitian berlangsung. 
Selain itu sumber dari guru juga berupa ungkapan anak kepada guru dan 
temannya, serta ungkapan anak dengan guru, selain itu wawancara guru dengan 
anak selama kegiatan penelitian yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
anak. 
 
3. Teman Sejawat.   
Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan 
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan kepada anak selama proses 
pembelajaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai pelaksana kegiatan. Hasil 
pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi.   
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan, mencari dan memperoleh data dari responden serta informasi 
yang telah ditentukan. Guna memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan dan pengamatan langsung 
terhadap objek yang diteliti. Guna mencapai maksud tersebut, ketika melakukan 
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observasi, menempuh partisipasi aktif dengan melakukan pengumpulan data 
dengan cara mengadakan peninjauan atau pengamatan langsung serta 
dokumentasi terhadap guru dan anak dalam meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak pada melalui permainan fungsional pada anak RA Nurul Ilmi Teluk 
Rampah Labusel. 
 
2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah panduan observasi. 
Instrumen observasi yang digunakan pada PTK ini ialah check list atau daftar cek. 
Adapun alat pengumpul data pada penelitian ini adalah: 
 Tabel 02  
Lembar Observasi Pada Anak 
N
O 
Nama Anak L
/
P 
Anak dapat 
melakukan 
permainan 
hingga 
selesai 
Anak dapat 
melakukan 
gerakan 
berulang-ulang 
Anak dapat 
menggerakan 
semua fisik 
motoriknya 
Motorik kasar 
anak 
meningkat 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Adelya Lubis P                 
2 Adnan Dzaki 
Pratama 
L                 
3 Ahmad Zaidan L                 
4 Alkhansha Erika 
Putri 
P                 
5 Audrey Ghaniyah 
Queensha Ginting 
P                 
6 Callysta Amanda 
Husnah Sinaga 
P                 
7 Daffa Bintang 
Pasha 
L                 
8 Ellya Zatayumni 
Lubis 
P                 
9 Karina Aprilia 
Anandhita. 
P                 
10 Khalila Mahfira 
Darmawi 
P                 
11 M. Akbar 
Maindangkai 
L                 
12 M. Alfahri L                 
13 M. Alfarabi 
Ramadhan 
L                 
14 M. Geofanev 
Azzam Faizullah 
L                 
15 Revna Anggraini P                 
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Keterangan: 
BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembangan Sangat Baik 
 
F. Indikator Kinerja 
 Berdasarkan kriteria di atas penelitian ini dinyatakan berhasil apabila nilai 
ketuntasan anak secara keseluruhan mencapai 80% dari 15 anak RA Nurul Ilmi 
Teluk Rampah Labusel. Indikator keberhasilan ini apabila keempat aspek berada 
pada taraf minimal berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 80%  dari jumlah 
anak. 
 
G. Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk analisis yaitu: 
 
1. Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk uraian mengenai 
aktifitas guru dan anak selama proses pembelajaran, serta kondisi selama proses 
pembelajaran berlangsung.
55
   
 
2. Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka 
yang peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dalam bentuk 
persentase. Selanjtnya adalah menghitung persentase belajar anak dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
 
  
Keterangan :  
P = Prosentase kemunculan  
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f = Nilai yang diperoleh tiap anak  
N = Jumlah seluruh anak.
56
  
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas melakukan tindakan-tindakan untuk 
memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Tahapan pada PTK yaitu: 
Perencanaan (Planning), Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), dan 
Refleksi (Reflecting).
 57
 
a. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan ini mencakup semua langkah tindakan secara 
rinci dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan langsung tema 
yang akan diajarkan, menyediakan media untuk pembelajaran yang mencakup 
metode atau teknik mengajar, alokasi waktu, serta teknik observasi dan evaluasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
1. Membuat skenario pembelajaran 
2. Membuat rencana kegiatan satu siklus untuk siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 
3. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
4. Menyiapkan media pembelajaran bermain motorik kasar 
5. Menyiapkan lembar observasi 
c. Observasi (Observating) 
Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 
kelas. Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang 
telah dibuat. Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan pengambilan data tafsiran 
secara benar. Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang dianalisis dengan 
menggunakan angka-angka dan dengan menggunakan persentase. Pada 
pelaksanaan observasi dan evaluasi ini guru tidak harus selalu bekerja sendiri 
tetapi dibantu oleh pengamat (teman sejawat). 
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d. Refleksi (Reflecting) 
Refleksi dilakukan berdasarkan data yang diperoleh selama proses 
pembelajaran. Berdasarkan data yang didapat kemudian dianalisis dan ditafsirkan. 
Hasil analisis digunakan sebagai bahan refleksi, apakah perlu dilakukan tindakan 
selanjutnya. Proses refleksi ini memegang peran penting dalam menentukan suatu 
keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Apabila hasil yang dicapai belum 
mencapai keberhasilan maka akan dilakukan perbaikan pembelajaran dalam tahap 
berikutnya.  
 
I. Deskripsi Persiklus 
1. Deskripsi Pra Siklus 
 Berdasarkan pengamatan sebelum tindakan atau pra siklus, motorik kasar 
anak masih sangat rendah. Anak lebih cendrung bermain dari pada melakukan 
permainan. Tidak hanya itu, sikap cendrung bermain anak sangat menonjol dari 
pada belajarnya. Anak tidak memperhatikan guru mendemonstrasikan permainan. 
Berdasarkan pengamatan awal terlihat bahwa motorik kasar anak sangat rendah, 
karena lebih cendrung bermainnya dari pada belajar. 
 
2. Deskripsi Siklus 1 
Penyusunan data penelitian dilakukan oleh peneliti, dan teman sejawat 
untuk melaksanakan setiap putaran siklus melalui tahapan identifikasi masalah, 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapaun tahapan yang 
dilakukan adalah: 
a. Tahap Perencanaan 
 Perencanaan siklus pertama ini meliputi: 
1) Membuat skenario perbaikan 
2) Menyusun rencana pelaksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 1. 
3) Peneliti dan teman sejawat menentukan tema dan sub tema pembelajaran.  
4) Peneliti dan teman sejawat merencanakan pembelajaran yang tertuang pada 
RPPH, menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan 
pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas  
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5) Mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelajaran.  
6) Peneliti mempersiapkan media dan permainan motorik kasar. 
7) Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru 
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar 
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan anak.  
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan ini merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru sejak kegiatan awal hingga akhir kegiatan, dengan langkah-langkah 
pembelajaran sebagai berikut:  
1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan 
dengan absensi pada setiap anak  
2) Guru menyiapkan alat permainan dan tempat bermain anak 
3) Guru bercakap-cakap sesuai tema  
4) Guru membuat kaitan dengan menjelaskan bagaimana permainan fungsional 
dilakukan.  
5) Guru membagi anak menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5 anak tiap 
kelompok  
6) Guru memberikan contoh permainan pada anak.  
7) Guru memberikan semangat dan mengamati anak saat bermain. 
8) Mengajak anak bercerita tentang permainan yang telah dilakukan 
9) Tanya jawab tentang kegiatan hari ini dan menginformasikan kegiatan esok 
hari  
10) Menyanyikan lagu bersama-sama  
11) Guru mengajak anak-anak untuk berdo’a akan pulang dengan dipimpin oleh 
salah satu anak.  
c. Tahap Pengamatan dan Analisis 
Selama pembelajaran bermain berlangsung, peneliti dan teman sejawat 
mengamati proses kegiatan tersebut. Pengamatan proses pembelajaran terdiri dari 
keterlibatan serta ketertarikan anak dalam kegiatan yang telah dirancang. Pada 
saat melakukan pembelajaran melalui permainan fungsional, guru dan peneliti 
mengamati serta mencatat perkembangan anak. Selanjunya guru menanyakan 
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tentang perasaan anak apakah senang atau tidak dalam mengikuti kegiatan pada 
hari itu. Peneliti dan guru memberi penghargaan berupa reward bagi anak yang 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, dan tidak memberikan reward bagi 
anak yang bermain dengan kasar, curang dan tidak mengikuti aturan permainan.  
d. Tahap Refleksi 
Data yang diperoleh melalui pengamatan digunakan sebagai pedoman bagi 
peneliti dan guru untuk melakukan refleksi pada permasalahan yang muncul. 
Sehingga dapat mencari solusi terhadap masalah tersebut. Pencarian solusi ini 
bertujuan untuk meningkatkan motorik kasar anak dalam permainan fungsional, 
dan merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada Siklus berikutnya. 
Pelaksanaan refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas dengan cara melihat 
perbandingan antara data pada saat pra tindakan dan sesudah dilakukan siklus 1. 
 
3. Deskripsi Siklus 2 
Penyusunan data penelitian dilakukan oleh peneliti, dan teman sejawat 
untuk melaksanakan setiap putaran siklus melalui tahapan identifikasi masalah, 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapaun tahapan yang 
dilakukan pada siklus 2 ini adalah: 
a. Tahap Perencanaan 
 Perencanaan siklus kedua ini meliputi: 
1) Membuat skenario perbaikan siklus 1  
2) Menyusun rencana pelaksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 2. 
3) Peneliti dan teman sejawat menentukan tema dan sub tema pembelajaran.  
4) Peneliti dan teman sejawat merencanakan pembelajaran yang tertuang pada 
RPPH, menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan 
pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas  
5) Mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelajaran.  
6) Peneliti mempersiapkan media pembelajaran dan permainan yang akan 
dilakukan. 
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7) Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru 
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar 
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan anak.  
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan ini merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru sejak kegiatan awal hingga akhir kegiatan, dengan langkah-langkah 
pembelajaran sebagai berikut:  
1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan 
dengan absensi pada setiap anak  
2) Guru menyiapkan alat permainan dan tempat bermain anak 
3) Guru bercakap-cakap sesuai tema  
4) Guru membuat kaitan dengan menjelaskan bagaimana permainan fungsional 
yang akan dimainkan.  
5) Guru membagi anak menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5 anak tiap 
kelompok.  
6) Guru memberikan contoh perminan fungsional pada anak.  
7) Guru memberikan semangat dan mengamati anak saat bermain. 
8) Guru mengajak anak bercerita tentang permainan fungsional yang telah 
dilakukan.  
9) Tanya jawab tentang kegiatan hari ini dan menginformasikan kegiatan esok. 
10) Menyanyikan lagu bersama-sama  
11) Guru mengajak anak-anak untuk berdo’a akan pulang dengan dipimpin oleh 
salah satu anak.  
c. Tahap Pengamatan dan Analisis 
Selama pembelajaran bermain berlangsung, peneliti dan teman sejawat 
mengamati proses kegiatan tersebut. Pengamatan proses pembelajaran terdiri dari 
keterlibatan serta ketertarikan anak dalam kegiatan yang telah dirancang. Pada 
saat melakukan pembelajaran untuk meningkatkan motorik kasar dalam 
permainan fungsional, guru dan peneliti mengamati serta mencatat perkembangan 
anak. Selanjunya guru menanyakan tentang perasaan anak apakah senang atau 
tidak dalam mengikuti kegiatan pada hari itu. Peneliti dan guru memberi 
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penghargaan berupa reward bagi anak yang mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik, dan tidak memberikan reward bagi anak yang bermain dengan kasar, 
curang dan tidak mengikuti aturan permainan.  
d. Tahap Refleksi 
Data yang diperoleh melalui pengamatan digunakan sebagai pedoman bagi 
peneliti dan teman sejawat untuk melakukan refleksi pada permasalahan yang 
muncul. Sehingga dapat mencari solusi terhadap masalah tersebut. Pencarian 
solusi ini bertujuan untuk meningkatkan motorik kasar, dan merencanakan 
tindakan yang akan dilakukan pada Siklus berikutnya. Pelaksanaan refleksi 
dilakukan oleh peneliti dan guru kelas dengan cara melihat perbandingan antara 
data pada saat pra tindakan, tindakan siklus 1, dan sesudah tindakan siklus 2. 
 
4. Deskripsi Siklus 3 
Penyusunan data penelitian dilakukan oleh peneliti, dan teman sejawat 
untuk melaksanakan setiap putaran siklus melalui tahapan identifikasi masalah, 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapun tahapan yang 
dilakukan pada siklus 3 ini adalah: 
a. Tahap Perencanaan 
 Perencanaan siklus ketiga ini meliputi: 
1) Membuat skenario perbaikan siklus 2  
2) Menyusun rencana pelaksanaan tindakan satu siklus untuk siklus 3. 
3) Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelajaran.  
4) Peneliti dan guru merencanakan pembelajaran yang tertuang pada RPPH, 
menentukan indikator keberhasilan, menyusun panduan pelaksanaan 
pembelajaran dan monitoring penelitian tindakan kelas  
5) Mempersiapkan fasilitas dan sarana prasarana untuk kegiatan pembelajaran.  
6) Peneliti mempersiapkan media pembelajaran berupa permainan fungsional. 
7) Mempersiapkan kamera untuk mengambil foto/gambar anak maupun guru 
sebagai dokumentasi, dan menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar 
observasi (check list) untuk mencatat serta mengetahui perkembangan anak.  
 
 
 
 
36 
 
 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan ini merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru sejak kegiatan awal hingga akhir kegiatan, dengan langkah-langkah 
pembelajaran sebagai berikut:  
1) Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan 
dengan absensi pada setiap anak  
2) Guru menyiapkan alat permainan dan tempat bermain anak 
3) Guru bercakap-cakap sesuai tema  
4) Guru membuat kaitan dengan menjelaskan bagaimana permainan fungsional 
yang akan dilakukan.  
5) Guru membagi anak menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5 anak tiap 
kelompok untuk bermain secara bergantian.  
6) Guru memberikan contoh bermain fungsional pada anak.  
7) Guru memberikan semangat dan mengamati anak saat bermain. 
8) Guru mengajak anak bercerita tentang permainan yang telah dilakukan.  
9) Tanya jawab tentang kegiatan hari ini dan esok hari  
10) Menyanyikan lagu bersama-sama  
11) Guru mengajak anak-anak untuk berdo’a akan pulang.  
c. Tahap Pengamatan dan Analisis 
Selama pembelajaran bermain berlangsung, peneliti dan teman sejawat 
mengamati proses kegiatan tersebut. Pengamatan proses pembelajaran terdiri dari 
keterlibatan serta ketertarikan anak dalam kegiatan yang telah dirancang. Pada 
saat melakukan pembelajaran meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, 
guru dan peneliti mengamati serta mencatat perkembangan anak. Selanjunya guru 
menanyakan tentang perasaan anak apakah senang atau tidak dalam mengikuti 
kegiatan pada hari itu.  
d. Tahap Refleksi 
Data yang diperoleh melalui pengamatan digunakan sebagai pedoman bagi 
peneliti dan guru untuk melakukan refleksi pada permasalahan yang muncul. 
Sehingga dapat mencari solusi terhadap masalah tersebut. Pencarian solusi ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, dan 
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merencanakan tindakan apakah penelitian berhasil atau dilanjutkan pada Siklus 
berikutnya. Pelaksanaan refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas dengan 
cara melihat perbandingan antara data pada saat pra tindakan, tindakan siklus 1, 
tindakan siklus 2, dan sesudah tindakan siklus 3. 
 
J. Personalia Penelitian  
Tindakan penelitian ini tidak peneliti lakukan sendiri, peneliti dibantu oleh 
kolaborator, dan teman sejawat, adapun yang terlibat dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 03  
Tim Peneliti  
Nama Penelitian Tugas Waktu 
Supriadi  Siregar Peneliti 1. Mengumpulkan 
Data 
2. Menganalisis Data 
3. Pengambilan 
Keputusan 
24 Jam/Minggu 
Jaleha Sitompul 
S.Pd. 
Kolaborator Penilai II 24 Jam/Minggu 
Nur Aliyah Srg, 
S.Sos. I 
Teman 
Sejawat 
Penilai I 24 Jam/Minggu 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripi Penelitian Pra Siklus 
Perkembangan motorik merupakan proses tumbuh kembang kemampuan 
gerak seorang anak. Setiap gerakan yang dilakukan anak merupakan hasil pola 
interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang 
dikontrol otak atau lebih dikenal dengan kognitif. Dunia anak adalah dunia 
bermain. Melalui kegiatan bermain, semua aspek perkembangan anak 
ditumbuhkan sehingga anak-anak menjadi lebih sehat sekaligus cerdas. Saat 
bermain, anak-anak mempelajari banyak hal penting. Sebagai contoh, dengan 
bermain bersama teman, anak-anak akan lebih terasah rasa empatinya, mereka 
juga dapat mengatasi penolakan dan dominasi, serta mengelola emosi. Kegiatan 
bermain dapat menambah pengalaman, dan memberikan masukan positif dalam 
perkembangan anak. 
Permainan atau bermain mengarahkan anak tumbuh dan berkembang pada 
seluruh aspek-aspek perkembangan dirinya, arti permainan bagi anak sangatlah 
berpengaruh dalam pengenalan kemampuan konsep pada anak. Berdasarkan 
pengalaman peneliti sebagai guru di kelompok B RA Nurul Ilmi Teluk Rampah 
Labusel Tahun Ajaran 2018/2019 dengan jumlah anak sebanyak 15 orang belum 
mampu melakukan kegiatan motorik kasar dengan baik, khususnya pembelajaran 
di luar kelas seperti menangkap bola, bermain lompat berdiri dengan satu kaki, 
melompat dengan satu kaki, menggerakan tangan dan kaki secara bersamaan. 
Selain itu, jika anak diminta melakukan suatu pekerjaan menggunakan benda 
yang dipegang atau dimainkan, anak belum mampu melakukannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa motorik kasar anak belum berkembang. Hal ini berdasarkan 
hasil observasi awal pada pra siklus sebagai berikut:  
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   Tabel 04 
Observasi Motorik Kasar Anak Pada Pra Siklus 
N
O 
NAMA ANAK Indikator Penelitian 
Anak dapat 
melakukan 
permainan 
hingga selesai 
Anak dapat 
melakukan 
gerakan 
berulang-ulang 
Anak dapat 
menggerakan 
semua fisik 
motoriknya 
Motorik kasar 
anak 
meningkat 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Adelya Lubis √    √    √    √    
2 Adnan Dzaki 
Pratama 
 √    √     √  √    
3 Ahmad Zaidan √    √    √    √    
4 Alkhansha Erika 
Putri 
√    √    √    √    
5 Audrey 
Ghaniyah 
Queensha 
Ginting 
 √    √    √   √    
6 Callysta Amanda 
Husnah Sinaga 
  √    √     √   √  
7 Daffa Bintang 
Pasha 
√    √    √    √    
8 Ellya Zatayumni 
Lubis 
 √    √    √    √   
9 Karina Aprilia 
Anandhita. 
√    √    √    √    
10 Khalila Mahfira 
Darmawi 
 √    √    √    √   
11 M. Akbar 
Maindangkai 
   √    √    √    √ 
12 M. Alfahri √    √    √    √    
13 M. Alfarabi 
Ramadhan 
√    √    √    √    
14 M. Geofanev 
Azzam Faizullah 
√    √     √   √    
15 Revna Anggraini √    √    √    √    
Jumlah 9 4 1 1 9 4 1 1 8 4 1 2 11 2 1 1 
Keterangan: 
BSB= Berkembang Sangat Baik          
BSH= Berkembang Sesuai Harapan  
MB= Mulai Berkembang 
BB= Belum berkembang 
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Tabel 05.  
Kondisi Motorik Kasar Anak Pada Pra Siklus  
N
O 
Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f1 
(%) 
f2 
(%) 
f3 
(%) 
f4 
(%) 
1 Anak dapat melakukan permainan 
hingga selesai 
9 4 1 1 15 
60% 26,6
% 
6,7
% 
6,7
% 
100% 
2 Anak dapat melakukan gerakan 
berulang-ulang 
9 4 1 1 15 
60% 26,6
% 
6,7
% 
6,7
% 
100% 
3 Anak dapat menggerakan semua 
fisik motoriknya 
8 4 1 2 15 
53,3
% 
26,6
% 
6,7
% 
13,4
% 
100% 
4 Motorik kasar anak meningkat 11 2 1 1 15 
73,3
% 
13,3
% 
6,7
% 
6,7
% 
100% 
Rumus Data Kuantitatif 
P=
 
 
x 100% 
Keterangan 
P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
Grafik 01. 
Kondisi Motorik Kasar Anak Pada Pra Siklus  
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 Berdasarkan observasi pada pra siklus yang telah dituangkan pada tabel 
serta grafik di atas diketahui bahwa: 
1. Anak dapat melakukan permainan hingga selesai, yang belum berkembang 
terdapat 9 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 60%, mulai 
berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,6%, 
berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
6,7%, berkembang sangat baik 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
6,7%.  
2. Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang, yang belum berkembang 
terdapat 9 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 60%, mulai 
berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,6%, 
berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
6,7%, berkembang sangat baik 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
6,7%. 
3. Anak dapat menggerakan semua fisik motoriknya, yang belum berkembang 
terdapat 8 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 53,3%, mulai 
berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,6%, 
berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
6,7%, berkembang sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
13,4%. 
4. Motorik kasar anak meningkat, yang belum berkembang terdapat 11 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 73,3%, mulai berkembang terdapat 2 
anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,3%, berkembang sesuai 
harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang 
sangat baik 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%. 
Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, maka dapat ditentukan kondisi 
perkembangan motorik kasar anak pada pra siklus sesuai ketentuan tingkat 
keberhasilan minimal adalah BSH adalah:  
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Tabel 06.  
Keberhasilan Pada Pra Siklus  
N
O 
Indikator BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f3 (%) f4 (%) f3 + f4 
(%) 
1 Anak dapat melakukan permainan 
hingga selesai 
1 1 2 
6,7% 6,7% 13,4% 
2 Anak dapat melakukan gerakan 
berulang-ulang 
1 1 2 
6,7% 6,7% 13,4% 
3 Anak dapat menggerakan semua 
fisik motoriknya 
1 2 3 
6,7% 13,4% 20,1% 
4 Motorik kasar anak meningkat 1 1 2 
6,7% 6,7% 13,4% 
RATA-RATA 15,1% 
Berdasarkan perhitungan pada observasi pra siklus dapat diketahui kondisi 
motorik kasar anak adalah: 
1. Anak dapat melakukan permainan hingga selesai, yang berkembang sesuai 
harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang 
sangat baik 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, totalnya 
adalah 2 anak dengan persentase 13,4%.  
2. Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang, yang berkembang sesuai 
harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang 
sangat baik 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, totalnya 
adalah 2 anak dengan persentase 13,4%. 
3. Anak dapat menggerakan semua fisik motoriknya, yang berkembang 
sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, 
berkembang sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
13,4% totalnya adalah 3 anak dengan persentase 20,1%. 
4. Motorik kasar anak meningkat, yang berkembang sesuai harapan 1 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang sangat baik 1 
anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7% totalnya adalah 2 anak 
dengan persentase 13,4%. 
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Berdasarkan perhitungan pada pra siklus ini dapat diketahui bahwa kondisi 
motorik kasar anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labuhan Batu Selatan dengan 
rata-rata 15,1%. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan motorik kasar anak 
pada pra siklus ini  masih sangat rendah.  
Melihat kondisi tersebut peneliti merencanakan perbaikan melalui 
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labuhan Batu Selatan. Penelitian ini diharapkan 
dapat berhasil dalam waktu 3 minggu atau 3 siklus sebagaimana yang telah di 
rencanakan. 
 
B. Deskripsi Penelitian Siklus 1 
1.  Perencanaan Siklus 1 
Tahapan perencanaan tindakan siklus 1 
a) Menyusun RPPH dengan tema tanaman ciptaan Allah SWT, serta sub 
tema tanaman obat. 
b) Menyiapkan kegiatan pembelajaran melakukan permainan fungsional 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak    
c) Menyiapkan lembar observasi 
d) Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
 
Skenario Perbaikan 
a) Guru memberikan penjelasan tentang cara melakukan permainan 
fungsional 
b) Guru memberikan penjelasan tentang media yang akan digunakan dalam 
pembelajarn melalui permainan fungsional untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak. 
c) Anak melakukan kegiatan pembelajaran melakukan permainan fungsional 
d) Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam melakukan 
kegiatan.  
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Tujuan Perbaikan :Upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak melalui permainan fungsional di RA Nurul 
Ilmi Teluk Rampah Labusel  
Kegiatan pengembangan :Melakukan kegiatan pembelajaran melalui 
permainan fungsional 
Pengelolaan kelas :Anak dibentuk dalam kelompok kemudian secara 
individu untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
Langkah-langkah perbaikan:   
a) Guru memberikan penjelasan tentang tanaman obat 
b) Guru memberikan penjelasan tentang permainan fungsional.  
c) Anak melakukan kegiatan pembelajaran melakukan permainan fungsional  
d) Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam melakukan 
kegiatan 
 
2. Pelaksanaan tindakan siklus I 
Penelitian pada siklus I ini dilakukan bersama teman sejawat dan 
kolaborator pada anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labuhan Batu Selatan 
melalui permainan fungsional yang akan dilakukan oleh 15 anak. Pelaksanaan 
dilakukan sejak hari Senin hingga Jumat tanggal 04-08 Februari 2019. Penelitian 
dilakukan dengan empat tahapan yaitu planing, pelaksanaan penelitian, observasi 
dan evaluasi, dan refleksi. 
a. RPPH  Hari Ke 1  
Hari/Tanggal  : Senin 04 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman Obat 
Sub-sub tema  : Macam-macam tanaman obat 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menyebutkan nama macam-macam tanaman obat 
b) Menulis nama jenis- jenis tanaman obat 
c) Menjumlahkan tanaman obat 
d) Memindahkan vas tanaman obat dengan berjalan 
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e) Menciptakan bentuk vas  dengan playdough 
b. RPPH  Hari Ke 2  
Libur Imlek  
 
c. RPPH  Hari Ke 3 
Hari/Tanggal  : Rabu 06 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman Obat 
Sub-sub tema  : Cara menanam dan merawat tanaman obat 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menunjukkan dan menceritakan cara menanam tanaman kencur 
b) Anak menunjukkan  pertumbuhan tanaman kencur 
c) Mengelompokkan ukuran tanaman kencur 
d) Mengurutkan tanaman kencur dari yang besar hingga yang kecil 
e) Peraktek menanam kencur 
 
d. RPPH  Hari Ke 4  
Hari/Tanggal  : Kamis, 07 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman Obat 
Sub-sub tema  : Manfaat Tanaman obat 
 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menyebutkan macam-macam manfaat dari tanaman obat 
b) Mengamati  obat-obatan dari tanaman obat 
c) Mencari manfaat tanaman obat 
d) Memindahkan bentuk-bentuk geometri seperti tanaman obat 
e) Melipat kertas bentuk botol tanaman obat 
 
e. RPPH  Hari Ke 5  
Hari/Tanggal  : Jumat, 08 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman Obat 
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Sub-sub tema  : Jenis olahan tanaman obat 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menyebutkan jenis-jenis olahan untuk buat jamu 
b) Memperhatikan jamu olahan kunyit asem 
c) Memindahkan botol jamu pada tempatnya sambil berlari 
d) Peraktek menumbuk jahe dan kunyit untuk buat jamu 
 
Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi 
yaitu: 
Tabel 07.  
Observasi Motorik Kasar Anak Pada Siklus 1 
N
O 
NAMA ANAK Indikator Penelitian 
Anak dapat 
melakukan 
permainan 
hingga selesai 
Anak dapat 
melakukan 
gerakan 
berulang-ulang 
Anak dapat 
menggerakan 
semua fisik 
motoriknya 
Motorik kasar 
anak 
meningkat 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
BS
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Adelya Lubis  √   √     √    √   
2 Adnan Dzaki 
Pratama 
   √   √     √  √   
3 Ahmad Zaidan  √     √   √    √   
4 Alkhansha Erika 
Putri 
√    √    √    √    
5 Audrey 
Ghaniyah 
Queensha 
Ginting 
  √   √    √    √   
6 Callysta Amanda 
Husnah Sinaga 
   √    √    √    √ 
7 Daffa Bintang 
Pasha 
√    √    √    √    
8 Ellya Zatayumni 
Lubis 
   √   √    √   √   
9 Karina Aprilia 
Anandhita. 
√    √    √    √    
10 Khalila Mahfira 
Darmawi 
 √    √    √    √   
11 M. Akbar 
Maindangkai 
   √    √    √    √ 
12 M. Alfahri √    √    √    √    
13 M. Alfarabi 
Ramadhan 
 √    √    √    √   
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14 M. Geofanev 
Azzam Faizullah 
√    √     √   √    
15 Revna Anggraini  √    √    √    √   
Jumlah 5 5 1 4 6 4 3 2 4 7 1 3 5 8 0 2 
Keterangan: 
BSB= Berkembang Sangat Baik          
BSH= Berkembang Sesuai Harapan  
MB= Mulai Berkembang 
BB= Belum berkembang 
 
Tabel 08.  
Kondisi Motorik Kasar Anak Pada Siklus 1  
N
O 
Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak 
(%) 
f1 (%) f2 (%) f3 
(%) 
f4 (%) 
1 Anak dapat melakukan 
permainan hingga selesai 
  5 5 1 4 15 
33,3% 33,3% 6,7% 26,7% 100% 
2 Anak dapat melakukan 
gerakan berulang-ulang 
6 4 3 2 15 
40% 26,6% 20% 13,4% 100% 
3 Anak dapat menggerakan 
semua fisik motoriknya 
4 7 1 3 15 
26,7% 46,7% 6,7% 20% 100% 
4 Motorik kasar anak 
meningkat 
5 8 0 2 15 
33,3% 53,3% 0% 13,4% 100% 
Rumus Data Kuantitatif 
 
P=
 
 
x 100% 
Keterangan 
P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
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Grafik 02. 
Kondisi Motorik Kasar Anak Pada Siklus I  
 
 Berdasarkan observasi siklus 1 yang telah dituangkan pada tabel serta 
grafik di atas diketahui  bahwa: 
1. Anak dapat melakukan permainan hingga selesai, yang belum berkembang 
terdapat 5 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 33,3%, mulai 
berkembang terdapat 5 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 33,3%, 
berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
6,7%, berkembang sangat baik 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
26,7%.  
2. Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang, yang belum berkembang 
terdapat 6 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 40%, mulai 
berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,6%, 
berkembang sesuai harapan 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
20%, berkembang sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
13,4%. 
3. Anak dapat menggerakan semua fisik motoriknya, yang belum berkembang 
terdapat 8 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 53,3%, mulai 
berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,6%, 
berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
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6,7%, berkembang sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
13,4%. 
4. Motorik kasar anak meningkat, yang belum berkembang terdapat 4 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 26,7%, mulai berkembang terdapat 7 
anak atau apabila dipersentasekan sebesar 46,7%, berkembang sesuai 
harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang 
sangat baik 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 20%. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1 tersebut, maka dapat ditentukan kondisi 
motorik kasar anak pada siklus 1 ini melaui permainan fungsional sesuai 
ketentuan tingkat keberhasilan minimal adalah BSH adalah:  
Tabel 09.  
Keberhasilan Pada Siklus I  
N
O 
Indikator BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f3 (%) f4 (%) f3 + f4 
(%) 
1 Anak dapat melakukan permainan 
hingga selesai 
1 4 5 
6,7% 26,7% 33,4% 
2 Anak dapat melakukan gerakan 
berulang-ulang 
3 2 5 
20% 13,4% 33,4% 
3 Anak dapat menggerakan semua 
fisik motoriknya 
1 3 4 
6,7% 20% 26,7% 
4 Motorik kasar anak meningkat 0 2 2 
0% 13,4% 13,4% 
RATA-RATA 26,7% 
 
Berdsarkan perhitungan pada observasi siklus 1 dapat diketahui kondisi 
motorik kasar anak adalah: 
1. Anak dapat melakukan permainan hingga selesai, yang berkembang sesuai 
harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang 
sangat baik 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,7%, totalnya 
adalah 5 anak dengan persentase 33,4%.  
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2. Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang, yang berkembang sesuai 
harapan 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 20%, berkembang 
sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, totalnya 
adalah 5 anak dengan persentase 33,4%. 
3. Anak dapat menggerakan semua fisik motoriknya, yang berkembang 
sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, 
berkembang sangat baik 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 20% 
totalnya adalah 4 anak dengan persentase 26,7%. 
4. Motorik kasar anak meningkat, yang berkembang sesuai harapan 0 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 0%, berkembang sangat baik 2 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4% totalnya adalah 2 anak dengan 
persentase 13,4%. 
Berdasarkan perhitungan pada siklus 1 ini dapat diketahui bahwa kondisi motorik 
kasar anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labuhan Batu Selatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi motorik kasar  anak pada siklus 1 ini  masih sangat 
rendah.  
 
Refleksi  
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus 1 ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan  
1) Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan. 
2) Kegiatan yang digunakan disesuaikan dengan masa pertumbuhan anak.   
3) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok, sehingga anak 
dapat menyaksikan, dan melakukan bersama, kegiatan yang dilakukan. 
b. Kelemahan 
1) Anak masih lebih cendrung bermain dari pada fokus pada tujuan 
pembelajaran. 
2) Masih banyak anak yang bingung melakukan kegiatan.  
c. Tindakan perbaikan  
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1) Tindakan dilakukan pada siklus 2 untuk memperbaiki kegagalan 
2) Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang 
disesuaikan dengan kurikulum PIAUD. 
 
C. Deskripsi Penelitian Siklus II 
Penelitian pada siklus II ini dilakukan bersama teman sejawat dan 
kolaborator pada anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labuhan Batu Selatan pada 
15 anak. Pelaksanaan dilakukan sejak hari Senin hingga Jumat tanggal 11-15 
Februari 2019. Penelitian dilakukan dengan empat tahapan yaitu planing, 
pelaksanaan penelitian, observasi dan evaluasi, serta refleksi. 
a. RPPH  Hari Ke 1  
Hari/Tanggal  : Senin 11 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman umbi-umbian 
Sub-sub tema  : Macam-macam umni-umbian 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menghubungkan gambar degan  tulisan 
b) Melipat kertas bentuk wortel 
c) Mengambil Wortel dalam keranjang, dan memindahkannya ke 
dalam keranjang lain sambil berjalan satu kaki  
d) Menciptakan bentuk wortel dari plastisin 
b. RPPH  Hari Ke 2  
Hari/Tanggal  : Selasa 12 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman umbi-umbian 
Sub-sub tema  : Bagian-Bagian tanaman umbi-umbian 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menjumlahkan gambar singkong 
b) Memetik daun singkong 
c) Menghitung daun singkong 
d) Memindahkan buah singkong kedalam wadah dengan cara lari 
kecil. 
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e) Mengangkat buah singkong  dengan baik 
c. RPPH  Hari Ke 3 
Hari/Tanggal  : Rabu 13 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman umbi-umbian 
Sub-sub tema  : Cara menanam dan merawat tanaman umbi-umbian 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menjumlahkan gambar kentang 
b) Peraktek mengupas dan memotong kentang  
c) Melempar kentang ke dalam kantong plastic yang berjarak 2-3 
Meter 
d) Mengurutkan pertumbuhan tanaman 
d. RPPH  Hari Ke 4  
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman umbi-umbian 
Sub-sub tema  : Manfaat tanaman umbi-umbian 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menggunting gambar ubi 
b) Menjumlahkan gambar ubi 
c) Menunjukkan kartu angka bergambar 
d) Memindahkan umbi-umbian sesuai jenisnya 
e) Mengelompokkan umbi-umbian sesuai ukuran 
e. RPPH  Hari Ke 5  
Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman umbi-umbian 
Sub-sub tema  : Makanan dari jenis tanaman umbi-umbian 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menulis kata getuk 
b) Mencoba rasa getuk 
c) Mengelompokkan  jenis makanan dari  umbi-umbian dengan 
membawa 2-3 jenis makanan umbi-umbian 
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d) Peraktek membuat getuk 
3. Observasi dan Evaluasi 
Hasil Observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu: 
Tabel 10.  
Observasi Motorik Kasar Anak Pada Siklus II 
N
O 
NAMA ANAK Indikator Penelitian 
Anak dapat 
melakukan 
permainan 
hingga selesai 
Anak dapat 
melakukan 
gerakan 
berulang-ulang 
Anak dapat 
menggerakan 
semua fisik 
motoriknya 
Motorik kasar 
anak 
meningkat 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
BS
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Adelya Lubis    √    √    √   √  
2 Adnan Dzaki 
Pratama 
   √    √    √    √ 
3 Ahmad Zaidan  √      √   √    √  
4 Alkhansha Erika 
Putri 
√    √    √    √    
5 Audrey 
Ghaniyah 
Queensha 
Ginting 
   √    √    √   √  
6 Callysta Amanda 
Husnah Sinaga 
   √    √    √    √ 
7 Daffa Bintang 
Pasha 
 √    √    √    √   
8 Ellya Zatayumni 
Lubis 
  √     √   √   √   
9 Karina Aprilia 
Anandhita. 
√    √    √    √    
10 Khalila Mahfira 
Darmawi 
 √    √    √    √   
11 M. Akbar 
Maindangkai 
   √    √    √    √ 
12 M. Alfahri  √    √    √    √   
13 M. Alfarabi 
Ramadhan 
   √    √    √   √  
14 M. Geofanev 
Azzam Faizullah 
 √    √    √   √    
15 Revna Anggraini   √    √    √   √   
Jumlah 2 5 2 6 2 4 1 8 2 4 3 6 3 5 4 3 
Keterangan: 
BSB= Berkembang Sangat Baik          
BSH= Berkembang Sesuai Harapan  
 
 
 
54 
 
 
 
MB= Mulai Berkembang 
BB= Belum berkembang 
 
Tabel 11.  
Kondisi Motorik Kasar Anak Pada Siklus II  
N
O 
Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f1 
(%) 
f2 
(%) 
f3 
(%) 
f4 
(%) 
1 Anak dapat melakukan permainan 
hingga selesai 
2 5 2 6 15 
13,3
% 
33,3
% 
13,4
% 
40
% 
100% 
2 Anak dapat melakukan gerakan 
berulang-ulang 
2 4 1 8 15 
13,3
% 
26,7
% 
6,7
% 
53,3
% 
100% 
3 Anak dapat menggerakan semua 
fisik motoriknya 
2 4 3 6 15 
13,4
% 
26,6
% 
20% 40
% 
100% 
4 Motorik kasar anak meningkat 3 5 4 3 15 
20% 33,3
% 
26,7
% 
20
% 
100% 
Rumus Data Kuantitatif 
P=
 
 
x 100% 
Keterangan 
P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
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Grafik 03. 
Kondisi Motorik Kasar Anak Pada Siklus II  
 
 Berdasarkan observasi siklus II yang telah dituangkan pada tabel serta 
grafik di atas diketahui bahwa: 
1. Anak dapat melakukan permainan hingga selesai, yang belum berkembang 
terdapat 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,3%, mulai 
berkembang terdapat 5 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 33,3%, 
berkembang sesuai harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
13,4%, berkembang sangat baik 6 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
40%.  
2. Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang, yang belum berkembang 
terdapat 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,3%, mulai 
berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,7%, 
berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
6,7%, berkembang sangat baik 8 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
53,3%. 
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3. Anak dapat menggerakan semua fisik motoriknya, yang belum berkembang 
terdapat 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, mulai 
berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,6%, 
berkembang sesuai harapan 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
20%, berkembang sangat baik 6 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
40%. 
4. Motorik kasar anak meningkat, yang belum berkembang terdapat 4 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 20%, mulai berkembang terdapat 5 
anak atau apabila dipersentasekan sebesar 33,3%, berkembang sesuai 
harapan 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,7%, berkembang 
sangat baik 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 20%. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II tersebut, maka dapat ditentukan kondisi 
motorik kasar anak melalui permainan fungsional pada siklus II ini sesuai 
ketentuan tingkat keberhasilan minimal adalah BSH adalah:  
Tabel 12.  
Keberhasilan Pada Siklus II  
N
O 
Indikator BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f3 (%) f4 (%) f3 + f4 
(%) 
1 Anak dapat melakukan permainan 
hingga selesai 
2 6 8 
13,4% 40% 53,4% 
2 Anak dapat melakukan gerakan 
berulang-ulang 
1 8 9 
6,7% 53,3% 60% 
3 Anak dapat menggerakan semua 
fisik motoriknya 
3 6 9 
20% 40% 60% 
4 Motorik kasar anak meningkat 4 3 7 
26,7% 20% 46,7% 
RATA-RATA 55,1% 
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Berdasarkan perhitungan pada observasi siklus II dapat diketahui kondisi motorik 
kasar anak melalui permainan fungsional adalah: 
1. Anak dapat melakukan permainan hingga selesai, yang berkembang sesuai 
harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, berkembang 
sangat baik 6 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 40%, totalnya 
adalah 8 anak dengan persentase 53,4%.  
2. Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang, yang berkembang sesuai 
harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang 
sangat baik 8 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 53,3%, totalnya 
adalah 9 anak dengan persentase 60%. 
3. Anak dapat menggerakan semua fisik motoriknya, yang berkembang 
sesuai harapan 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 20%, 
berkembang sangat baik 6 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 40% 
totalnya adalah 9 anak dengan persentase 60%. 
4. Motorik kasar anak meningkat, yang berkembang sesuai harapan 4 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 26,7%, berkembang sangat baik 3 
anak atau apabila dipersentasekan sebesar 20% totalnya adalah 7 anak 
dengan persentase 46,7%. 
 
Berdasarkan perhitungan pada siklus II ini dapat diketahui bahwa kondisi 
motorik kasar anak melalui permainan fungsional pada anak RA Nurul Ilmi Teluk 
Rampah Labusel dengan rata-rata 55,1%. Hal ini menunjukkan kondisi motorik 
kasar anak pada siklus II ini  masih kurang.  
 
4. Refleksi  
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus II ini terdapat sisi 
kekuatan dan kelemahannya. Adapun kekuatan dan kelemahan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Kekuatan  
1) Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan. 
2) Kegiatan yang digunakan disesuaikan dengan masa pertumbuhan anak.   
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3) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok, sehingga anak 
dapat menyaksikan, dan melakukan bersama, kegiatan yang dilakukan. 
b. Kelemahan 
1) Anak masih lebih cendrung bermain dari pada fokus pada tujuan 
pembelajaran. 
2) Masih banyak anak yang bingung melakukan kegiatan atas instruksi 
guru. 
c. Tindakan perbaikan  
1) Tindakan dilakukan pada siklus III untuk memperbaiki kegagalan dan 
meningkatkan keberhasilan 
2) Melakukan perencanaan ulang dengan tema dan sub tema yang 
disesuaikan dengan kurikulum PIAUD. 
 
D. Deskripsi Penelitian Siklus III 
Penelitian pada siklus III ini dilakukan bersama teman sejawat dan 
kolaborator pada anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel melalui kegiatan 
melakukan permainan fungsional pada 15 anak. Pelaksanaan dilakukan sejak hari 
Senin hingga jumat tanggal 18-22 Februari 2019. Penelitian dilakukan dengan 
empat tahapan yaitu planing, pelaksanaan penelitian, observasi dan evaluasi, serta 
refleksi. 
a. RPPH  Hari Ke 1  
Hari/Tanggal  : Senin , 18 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat  
Sub-sub tema  : Jenis-jenis kendaraan di darat 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menghitung jumlah kendaraan darat 
b) Menulis angka 16 pada gambar mobil 
c) Menirukan tulisan mobil di buku tulis 
d) Memindahkan bentuk mobil-mobilan dari yang kecil hingga yang 
besar dengan cara berjalan sambil berjinjit 
e) Merangaki mobil-mobilan 
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b. RPPH  Hari Ke 2  
Hari/Tanggal  : Selasa , 19 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat  
Sub-sub tema  : Fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menggunting gambar sepeda motor 
b) Menjumlahkan gambar sepeda motor 
c) Menirukan tulisan “Sepeda motor” 
d) Memisahkan jenis-jenis kendaraan di darat sesuai jenisnya dengan 
cara berjalan sambil memutar badan 
e) Menyusun huruf dari gabus kata “Motor” 
c. RPPH  Hari Ke 3  
Hari/Tanggal  : Rabu , 20 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat  
Sub-sub tema  : Pengemudi kendaraan di darat 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Mencari gejanggalan gambar supir 
b) Meniru tulisan “Supir” 
c) Menghitung jumlah roda 
d) Menyusun roda bus. 
e) Merangkai bus 
d. RPPH  Hari Ke 4  
Hari/Tanggal  : Kamis, 21 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat  
Sub-sub tema  : Tempat pemberhentian kendaraan di darat 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menirukan tulisan “stasiun” 
b) Menulis 17 pada gambar gerbong kereta api 
c) Variasi berhitung 
d) Berlari mengambil kendaraan untuk dipindahkan ke atas meja 
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e) Merangkai kereta api 
 
e. RPPH  Hari Ke 5  
Hari/Tanggal  : Jumat, 22 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat  
Sub-sub tema  : Tempat pemberhentian kendaraan di darat 
Pelaksanaan Kegiatan : Bagian-bagian kendaraan di darat 
a) Memasangkan roda yang sesuai 
b) Menulis angka 18 pada gambar roda 
c) Merangkai bagian-bagian sepeda sambil lompat kelinci 
d) Merancang sepeda (main bongkar pasang) 
Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi 
yaitu: 
Tabel 13.  
Observasi Motorik Kasar Anak Pada Siklus III 
N
O 
NAMA ANAK Indikator Penelitian 
Anak dapat 
melakukan 
permainan 
hingga selesai 
Anak dapat 
melakukan 
gerakan 
berulang-ulang 
Anak dapat 
menggerakan 
semua fisik 
motoriknya 
Motorik kasar 
anak 
meningkat 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
BS
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Adelya Lubis    √    √    √    √ 
2 Adnan Dzaki 
Pratama 
   √    √    √    √ 
3 Ahmad Zaidan    √    √    √    √ 
4 Alkhansha Erika 
Putri 
   √    √    √    √ 
5 Audrey 
Ghaniyah 
Queensha 
Ginting 
   √    √    √    √ 
6 Callysta Amanda 
Husnah Sinaga 
   √    √    √    √ 
7 Daffa Bintang 
Pasha 
  √    √    √    √  
8 Ellya Zatayumni 
Lubis 
   √    √    √    √ 
9 Karina Aprilia √    √    √    √    
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Anandhita. 
10 Khalila Mahfira 
Darmawi 
   √    √    √    √ 
11 M. Akbar 
Maindangkai 
   √    √    √    √ 
12 M. Alfahri    √    √    √    √ 
13 M. Alfarabi 
Ramadhan 
   √    √    √    √ 
14 M. Geofanev 
Azzam Faizullah 
  √    √    √    √  
15 Revna Anggraini    √    √    √    √ 
Jumlah 1 0 2 12 1 0 2 12 1 0 2 12 1 0 2 12 
Keterangan: 
BSB= Berkembang Sangat Baik          
BSH= Berkembang Sesuai Harapan  
MB= Mulai Berkembang 
BB= Belum berkembang 
 
Tabel 14.  
Kondisi Motorik Kasar Anak Pada Siklus III  
N
O 
Indikator BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f1 
(%) 
f2 
(%) 
f3 
(%) 
f4 
(%) 
1 Anak dapat melakukan permainan 
hingga selesai 
1 0 2 12 15 
6,7
% 
0% 13,4
% 
80
% 
100% 
2 Anak dapat melakukan gerakan 
berulang-ulang 
1 0 2 12 15 
6,7
% 
0% 13,4
% 
80
% 
100% 
3 Anak dapat menggerakan semua 
fisik motoriknya 
1 0 2 12 15 
6,7
% 
0% 13,4
% 
80
% 
100% 
4 Motorik kasar anak meningkat 1 0 2 12 15 
6,7
% 
0% 13,4
% 
80
% 
100% 
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Rumus Data Kuantitatif 
 
P=
 
 
x 100% 
Keterangan 
P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
Grafik 04. 
Kondisi Motorik Kasar Anak Pada Siklus III  
 
 Berdasarkan observasi siklus III yang telah dituangkan pada tabel serta 
grafik di atas diketahui bahwa: 
1. Anak dapat melakukan permainan hingga selesai, yang belum berkembang 
terdapat 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, mulai 
berkembang terdapat 0 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 0%, 
berkembang sesuai harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
13,4%, berkembang sangat baik 12 anak atau apabila dipersentasekan 
sebesar 80%.  
2. Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang, yang belum berkembang 
terdapat 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, mulai 
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berkembang terdapat 0 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 0%, 
berkembang sesuai harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
13,4%, berkembang sangat baik 12 anak atau apabila dipersentasekan 
sebesar 80%. 
3. Anak dapat menggerakan semua fisik motoriknya, yang belum berkembang 
terdapat 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, mulai 
berkembang terdapat 0 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 0%, 
berkembang sesuai harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
13,4%, berkembang sangat baik 12 anak atau apabila dipersentasekan 
sebesar 80%. 
4. Motorik kasar anak meningkat, yang belum berkembang terdapat 1 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, mulai berkembang terdapat 0 
anak atau apabila dipersentasekan sebesar 0%, berkembang sesuai harapan 2 
anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, berkembang sangat baik 
12 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 80%. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus III tersebut, maka dapat ditentukan 
kondisi motorik kasar anak melalui permainan fungsional pada siklus III  ini 
sesuai ketentuan tingkat keberhasilan minimal adalah BSH adalah:  
Tabel 15.  
Keberhasilan Pada Siklus III  
N
O 
Indikator BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f3 (%) f4 (%) f3 + f4 
(%) 
1 Anak dapat melakukan permainan 
hingga selesai 
2 12 14 
13,4% 80% 93,4% 
2 Anak dapat melakukan gerakan 
berulang-ulang 
2 12 14 
13,4% 80% 93,4% 
3 Anak dapat menggerakan semua 
fisik motoriknya 
2 12 14 
13,4% 80% 93,4% 
4 Motorik kasar anak meningkat 2 12 14 
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13,4% 80% 93,4% 
RATA-RATA 93,4% 
 
Berdsarkan perhitungan pada observasi siklus III dapat diketahui 
kemampuan motorik kasar anak adalah: 
1. Anak dapat melakukan permainan hingga selesai, yang berkembang sesuai 
harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, berkembang 
sangat baik 12 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 80%, totalnya 
adalah 14 anak dengan persentase 93,4%.  
2. Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang, yang berkembang sesuai 
harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, berkembang 
sangat baik 12 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 80%, totalnya 
adalah 14 anak dengan persentase 93,4%. 
3. Anak dapat menggerakan semua fisik motoriknya, yang berkembang 
sesuai harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, 
berkembang sangat baik 12 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
80%, totalnya adalah 14 anak dengan persentase 93,4%. 
4. Motorik kasar anak meningkat, yang berkembang sesuai harapan 2 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, berkembang sangat baik 12 
anak atau apabila dipersentasekan sebesar 80%, totalnya adalah 14 anak 
dengan persentase 93,4%. 
Berdasarkan perhitungan pada siklus III ini dapat diketahui bahwa kondisi 
motorik kasar anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel rata-rata 93,4%. Hal ini 
menunjukkan kondisi motorik kasar anak pada siklus III ini sangat baik.  
Refleksi  
Keberhasilan yang terjadi pada siklus III ini terdapat sisi kekuatan dan. 
Adapun kekuatan dari penelitian ini adalah: 
1) Kegiatan telah dilakukan sesuai dengan perencanaan. 
2) Kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok, sehingga anak 
dapat menyaksikan, dan melakukan bersama, kegiatan yang dilakukan.  
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E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kondisi motorik kasar 
dan melalui permainan fungsional pada anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah 
Labusel berhasil ditingkatkan. Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan 
persentase pada pra siklus dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan 
ketentuan keberhasilan minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan 
peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 15,1%, selanjutnya 
siklus I rata-ratanya adalah 26,7%, pada siklus dua terjadi peningkatan dengan 
rata-rata, 55,1%, selanjutnya pada siklus tiga rata-rata yang diperoleh anak adalah 
93,4% Hasil penelitian ini apabila dipersentasekan dalam bentuk grafik adalah:  
Grafik 05 
Peningkatan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Fungsional  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa motorik kasar anak melalui permainan fungsional ada anak RA 
Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel dapat ditingkatkan. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari adanya peningkatan rata-rata dalam bentuk persen dari tahap pra siklus 
dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan 
minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan 
pada anak yaitu pada pra siklus 15,1%, selanjutnya siklus satu rata-ratanya adalah 
26,7%, pada siklus dua terjadi peningkkatan dengan rata-rata, 55,1%, selanjutnya 
pada siklus tiga rata-rata yang diperoleh anak adalah 93,4%. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa upaya meningkatkan motorik kasar 
anak melalui permainan fungsional pada anak RA Nurul Ilmi Teluk Rampah 
Labusel yang telah dilakukan dapat berhasil dilakukan. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis di terima.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Perlu ada kegiatan lainnya yang dapat dilakukan bervariasi sebagai 
alternatif dalam proses pembelajaran dalam aspek yang berbeda.  
b. Perlu dipahami bahwa pembelajaran yang tepat bagi anak usia dini lebih 
tepat menggunakan metode yang dapat dilakukan dan dirasakan langsung 
oleh anak. 
c. Perlu ada pengembangan pembelajaran lainnya bagi anak. 
2. Bagi Lembaga 
a. Perlunya lembaga menyiapkan sarana pembelajaran yang menarik bagi 
anak. 
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b. Peningkatan kualitas pembelajaran lebih utama dari pada pembangunan 
fisik atau gedung. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Perlu adanya penelitian lain oleh peneliti selanjutnya secara terencana 
untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
b. Peneliti lainnya perlu membuat sebuah pembaharuan yang dapat menggali 
potensi dan bakat anak.  
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JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS I 
RA NURUL ILMI TELUK RAMPAH  
 
Nama RA     : RA NURUL ILMI TELUK RAMPAH 
Alamat         : Desa Teluk Rampah Kecamatan Torgamba Kabupaten Labusel 
Kelompok     : B 
Pertemuan Hari/ Tanggal Waktu Tema/ Sub 
Tema/Tema 
Spesifik 
I Senin, 04 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 
Tanaman Obat/ 
Macam-Macam 
tanaman  Obat 
II Selasa, 05 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Libur Imlek 
III Rabu,  06 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 
Tanaman Obat / Cara 
menanam dan 
merawat tanaman 
Obat 
IV Kamis, 07 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 
Tanaman Obat/ 
Manfaat Tanaman 
Obat 
V Jumat, 08 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 
Tanaman Obat/ Jenis 
Olahan tanaman 
Obat 
Mengetahui 
Kepala RA Nurul Ilmi             Kolaborator          Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I  Jaleha Sitompul, S.Pd.     Supriadi Siregar
         
 
 
 
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS II 
 RA NURUL ILMI TELUK RAMPAH 
 
Nama RA     : RA NURUL ILMI TELUK RAMPAH 
Alamat         : Desa Teluk Rampah Kecamatan Torgamba Kabupaten Labusel 
Kelompok     : B 
Pertemuan Hari/ Tanggal Waktu Tema/ Sub Tema/Tema 
Spesifik 
I Senin, 11 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/ Macam-Macam 
tanaman  Umbi-umbian 
II Selasa, 12 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Bagian-Bagian 
Tanaman  Umbi-umbian 
III Rabu,  13 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Cara menanam 
dan merawat tanaman 
Umbi-umbian 
IV Kamis, 14 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Manfaat 
Tanaman Umbi-umbian 
V Jumat, 15 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Makanan dari 
Tanaman Umbi-umbian 
Mengetahui 
Kepala RA Nurul Ilmi             Kolaborator          Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I  Jaleha Sitompul, S.Pd.     Supriadi Siregar 
 
 
 
 
 
 
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS III 
RA NURUL ILMI TELUK RAMPAH 
 
Nama RA     : RA NURUL ILMI TELUK RAMPAH 
Alamat         : Desa Teluk Rampah Kecamatan Torgamba Kabupaten Labusel 
Kelompok     : B 
Pertemuan Hari/ Tanggal Waktu Tema/ Sub 
Tema/Tema Spesifik 
I Senin, 18 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Jenis 
kendaraan di darat 
II Selasa, 19 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Fungsi dan 
kegunaan kendaraan di 
darat 
III Rabu,  20 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Pengemudi 
Kendaraan di darat 
IV Kamis, 21 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Tempat 
Pemberhentian 
kendaraan di darat 
V Jumat, 22 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Bagian-
bagian kendaraan di 
darat 
Mengetahui 
Kepala RA Nurul Ilmi             Kolaborator          Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I  Jaleha Sitompul, S.Pd.     Supriadi Siregar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RANCANGAN SIKLUS I 
 
 
Siklus   : I 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT 
Kelompok   :B 
Tujuan Perbaikan :Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar 
Anak Melalui Permainan Fungsional Di RA Nurul Ilmi 
Teluk Rampah Labusel  
 
Identifikasi Masalah 
 Apakah penjelasan yang saya sampaikan kurang jelas? 
 Apakah pembelajaran yang saya lakukan kurang menarik bagi anak? 
 Mengapa anak kurang berminat melakukkan pembelajaran? 
 Mengapa anak tidak termotivasi dalam pembelajaran?  
 
Analisis Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang menjadi penyebab anak kurang 
berminat melakukan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak, bahwa anak masih terpengaruh dengan teman lainnya pada saat proses 
belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 RANCANGAN SIKLUS II 
 
 
Siklus   : II 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT 
Kelompok   : B 
Tujuan Perbaikan :Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar 
Anak Melalui Permainan Fungsional Di RA Nurul Ilmi 
Teluk Rampah Labusel  
 
Identifikasi Masalah 
 Apakah penjelasan yang saya sampaikan kurang jelas? 
 Apakah media dan metode yang digunakan kurang menarik bagi anak? 
 Mengapa sebahagian anak kurang berminat melakukkan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak? 
 Mengapa sebahagian anak tidak termotivasi dalam pembelajaran untuk?  
 
Analisis Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang menjadi penyebab sebahagian anak 
kurang berminat melakukan pembelajaran untuk meningkat kemapuan motorik 
kasar anak bahwa sebahagian anak masih ikut-ikutan temannya. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RANCANGAN SIKLUS III 
 
 
Siklus   : III 
Tema   : Kendaraan 
Kelompok   : B 
Tujuan Perbaikan :Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar 
Anak Melalui Permainan Fungsional Di RA Nurul Ilmi 
Teluk Rampah Labusel  
 
 
Identifikasi Masalah 
 Apakah penjelasan yang saya sampaikan kurang jelas? 
 Apakah media atau metode yang digunakan kurang menyenangkan? 
 Mengapa sebahagian kecil anak kurang berminat melakukkan 
pembelajaran? 
 Mengapa sebahagian kecil anak tidak termotivasi dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak?  
 
Analisis Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang menjadi penyebab sebahagian kecil 
anak kurang berminat melakukan pembelajaran untuk meningkat kemampuan 
motorik kasar anak karena sebahagian kecil anak belum memahami bagaimana 
pentingnya kemampuan motorik kasar anak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKENARIO PERBAIKAN 
SIKLUS I 
 
Tujuan Perbaikan 
Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan 
Fungsional Di RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel  
 
 
Siklus    : I 
Hari Tanggal  : Senin- Jumat, 04-08 Februari 2019 
 
Hal yang perlu diperbaiki 
1. Kegiatan pengembangan  yaitu; 
 Anak dapat melakukan permainan hingga selesai 
 Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang 
 Anak dapat menggerakkan semua fisik motoriknya 
 Motorik kasar anak meningkat  
  
2. Pengelolaan Kelas 
Penataan ruangan, anak dibentuk dalam 3 kelompok masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 anak. Pada waktu pemberian pengantar seluruh anak 
menghadap guru. Setelah anak mengerti anak melakukan pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak sesuai rencana pembelajaran 
dalam RPPH.  
 
Langkah-Langkah Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang cara melakukan kegiatan pembelajaran. 
2. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan.. 
3. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
4. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak. 
5. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam pembelajaran. 
 
 SKENARIO PERBAIKAN 
SIKLUS II 
 
Tujuan Perbaikan 
 
Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan 
Fungsional Di RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel  
 
Siklus    : II 
Hari Tanggal  : Senin- Jumat, 11-15 Februari 2019 
 
Hal yang perlu diperbaiki 
1. Kegiatan pengembangan  yaitu; 
 Anak dapat melakukan permainan hingga selesai 
 Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang 
 Anak dapat menggerakkan semua fisik motoriknya 
 Motorik kasar anak meningkat 
 
2. Pengelolaan Kelas 
Penataan ruangan, anak dibentuk dalam 3 kelompok masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 anak. pada waktu pemberian pengantar seluruh anak 
menghadap guru. Setelah anak mengerti anak melakukan pembelajaran sesuai 
rencana pembelajaran dalam RPPH.  
 
Langkah-Langkah Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang perkembangan motorik kasar. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam melakukan 
pembelajaran. 
SKENARIO PERBAIKAN 
SIKLUS III 
 
Tujuan Perbaikan 
 
Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan 
Fungsional Di RA Nurul Ilmi Teluk Rampah Labusel  
 
Siklus    : III 
Hari Tanggal  : Senin- Jumat, 18-22 Februari 2019 
 
Hal yang perlu diperbaiki 
1. Kegiatan pengembangan  yaitu; 
 Anak dapat melakukan permainan hingga selesai 
 Anak dapat melakukan gerakan berulang-ulang 
 Anak dapat menggerakkan semua fisik motoriknya 
 Motorik kasar anak meningkat 
 
2. Pengelolaan Kelas 
Penataan ruangan, anak dibentuk dalam 3 kelompok masing-masing 
kelompok terdir dari 5 anak. pada waktu pemberian pengantar seluruh anak 
menghadap guru. Setelah anak mengerti anak melakukan pembelajaran sesuai 
rencana pembelajaran dalam RPPH.  
 
Langkah-Langkah Perbaikan 
1. Guru memberikan penjelasan tentang cara melakukan kegiatan. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam pembelajaran. 
 
 
 
LEMBAR REFLEKSI SETELAH MELAKUKAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS III 
 
Nama    : Supriadi Siregar 
NPM    : 1701240089 P  
Fakultas   : Agama Islam 
Program Studi   : S1 PIAUD  
      Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 
1. Bagaimana reaksi anak terhadap proses pembelajaran yang saya lakukan? 
Reaksi anak terhadap proses pembelajaran yang saya lakukan anak terlihat 
senang karena anak merasa seolah-oleh mereka sedang bermain 
2. Apa saja kelebihan dalam kegiatan pembelajaran yang saya lakukan? 
Kelebihan dalam kegiatan pembelajaran yang saya lakukan merancang 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan siklus, sehingga anak merasa 
tertarik, selain itu pembelajaran lebih fokus pada anak, sehingga anak 
melakukan, merasakan dan berbuat dalam proses pembelajaran.  
3. Apa pula kelemahan dalam proses pembelajaran yang saya lakukan? 
Kelemahan dalam proses pembelajaran yang saya lakukan adalah pengelolaan 
kelompok yang belum maksimal karena anak masih lebih cendrung 
bermainnya dari pada belajarnya, sehingga hasil pembelajaran sebahagian 
belum tercapai 
4. Apa yang akan saya lakukan untuk meninggkatkan kualitas 
pembelajaran? 
Akan saya lakukan untuk meninggkatkan kualitas pembelajaran adalah 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada agar terjadi peningkatan dan 
hasil belajar yang maksimal. 
5. Hal-hal unik apa saja yang saya temukan dalam proses pembelajaran? 
Hal-hal unik yang saya temukan dalam proses pembelajaran adalah anak masih 
lebih fokus bermain dari pada belajar, sehingga timbul kegaduhan antara anak.  
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU- PKP 1 
(APKG-PKP I) 
LEMBAR PENILAIAN 
KEMAMPUAN MERENCANAKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. RKH/RK PERBAIKAN 
1. Merumuskan atau menentukan  
indikator perbaikan kegiatan pembelajaran  
dan menentukan kegiatan perbaikan 
1.1. Merumuskan indikator perbaikan kegiatan  
pengembangan 
1.2. Menentukan kegiatan perbaikan yang sesuai   
 dengan masalah yang diperbaiki                             
 
Rata-rata butir 1 = A  
  
2. Menentukan alat dan bahan yang sesuai dengan 
kegiatan perbaikan 
2.1. Menentukan alat yang akan digunakan dalam 
kegiatan perbaikan pengembangan 
 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
NAMA  MAHASISWA : SUPRIADI SIREGAR 
NPM    : 1701240089 P  
TEMPAT MENGAJAR : RA NURUL ILMI 
KELAS   : B 
TEMA    : Tanaman Ciptaan Allah SWT 
SIKLUS KE   : I 
WAKTU   : 08.00-11.00 WIB 
TANGGAL   : 04-08 Februari 2019 
2.2. Menentukan bahan yang akan digunakan  
                   dalam perbaikan kegiatan pengembangan 
 dengan  materi perbaikan 
 
Rata-rata butir 2 = B 
  
B. Skenario Perbaikan 
3. Menentukan tujuan perbaikan hal-hal yang  
harus diperbaiki dan langkah-langkah perbaikkan 
3.1 Menentukan tujuan perbaikan  
  
3.2. Menetukan hal-hal yang harus diperbaiki             
 
3.3. Menuliskan langkah-langkah perbaikan             
 
Rata-rata butir 3 = C   
 
4. Merancang pengelolaan kelas perbaikan  
kegiatan pengembangan  
4.1. Menentukan penataan ruang kelas 
  
 
4.2. Menentukkan cara-cara pengorganisasian  
anak agar dapat berpartisipasi dalam 
kegiatan  
       pengembangan 
 
Rata-rata butir 4 = D   
 
 
 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
5 
5. Merencanakan alat dan cara penilaian   
perbaikan kegiatan 
5.1. Menentukan alat penilaian perbaikan    
  kegiatan pengembangan . 
5.2. Menentukan cara penilaian  perbaikan   
Pengembangan    
  
 
Rata-rata butir 5 = E   
 
6. Tampilan dokumen rencana perbaikan  
 pembelajaran 
6.1.Keindahan, kebersihan, dan kerapian  
 
6.2.Penggunaan bahasa tulis     
 
 
Rata-rata butir 6 = F   
 
 
 
 
 
 
           Labusel, 08  Februari  2019 
       Penilai 
 
 
       Nur Aliyah Siregar, S.Sos. I 
 
 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
5 
NILAI APKF 1 =R 
R=  5+5+5+5+5+5  =   5 
                     6 
ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU- PKP 2 
(APKG-PKP 2) 
LEMBAR PENILAIAN 
KEMAMPUAN MELAKSANAKAN PERBAIKAN KEGIATAN 
PENGEMBANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menata ruang dan sumber belajar serta  
melaksanakan tugas rutin 
1.1. Menata ruang dan sumber belajar sesuai  
               perbaikan kelas 
1.2. Melaksanakan tugas rutin sesuai perbaikan  
Kegiatan      
 
 
Rata-rata butir 1 = A   
2. Melaksanakan perbaikan kegiatan 
2.1. Melaksanakan pembukaan kegiatan sesuai  
     perbaikan kegiatan    
  
 
2.2. Melaksanakan kegiatan pengembangan  
    yang sesuai dengan tujuan  penelitian, anak,  
    √ 
    √ 
5 
    √ 
NAMA  MAHASISWA : SUPRIADI SIREGAR 
NPM    : 1701240089 P  
TEMPAT MENGAJAR : RA NURUL ILMI 
KELAS   : B 
TEMA    : Tanaman Ciptaan Allah SWT 
SIKLUS KE   : I 
WAKTU   : 08.00-11.00 WIB 
TANGGAL   :04-08 Februari 2019 
situasi, dan lingkungan 
 
2.3. Menggunakan alat bantu pembelajaran  
yang sesuai dengan tujuan perbaikan anak 
                  situasi dan lingkungan. 
 
Rata-rata butir 2 = B   
 
3. Mengelola Interaksi kelas 
3.1. Memberikan petunjuk dan penjelasan   
   yang berkaitan dengan perbaikan 
     pengembangan 
3.2. Menangani pertanyaan dan respon anak  
  
3.3.  Memelihara ketertiban anak   
 
 
Rata-rata butir 3 = C   
4. Bersikap terbuka dan lues membantu  
mengembangkan sikap positif anak  
terhadap  kegiatan bermain sambil belajar 
4.1. Menunjukkkan sikap ramah, luwes, terbuk  
         penuh pengertian dan sabar kepada anak 
4.2. Menunjukkan kegiatan dalam membimbing
       
4.3. Membantu anak menumbuhkan kepercayaan  
diri       
 
 
Rata-rata butir 4 = D   
 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
    √ 
5 
5. Mendemonstrasikan kemampuan khusus 
5.1. Berorientasi pada kebutuhan anak   
             menciptakan suasana yang kreatif dan  
inovatif 
5.2. Mengembangkan kecakan hidup   
 
 
Rata-rata butir  5= E   
 
6. Melaksanakan penilaian selama proses  
kegiatan pengemabangan dengan perbaikan  
kegiatan 
6.1. Melaksanakan penilaian selama proses kegiatan 
pengembangan sesuai dengan perbaikan kegiatan 
6.2. Melaksnaakan penilain pada akhir kegiatan    
               sesuai perbaikan kegiatan pengembangan 
 
Rata-rata butir 6 = F   
 
7. Kesan umum pelaksanaan perbaikan kegiatan  
pengembangan 
7.1. Keefektipan  proses perbaikan   
 
7.2. Peka terhadap ketidak sesuaian  perilaku 
anak     
7.3. Penampilan guru dalam perbaikan kegiatan      
     pengembangan       
 
Rata-rata butir 7 = G   
 
 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
    √ 
5 
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                          7 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Macam-macam  
      tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 04 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat macam-macam tanamn obat 
 Berdoa untuk kesehatan 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Vas bunga 
 Meja 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu gelang sepatu gelang dan aku anak sehat 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang macam-macam tanaman obat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata Baru:kunyit, jahe, temu lawak, sirih, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman obat yang dibawa guru (seperti kunyit, jahe, sirih, rosifa, 
temulawak, dll) 
2. Anak menanyakan nama macam-macam tanaman obat ciptaan Allah swt (seperti 
kunyit, jahe, sirih, rosifa, temulawak, mengkudu, lavender, dll) 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Memindahkan vas tanaman obat dengan berjalan 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Menciptakan bentuk vas bunga dengan playdough 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Menyebutkan nama macam-macam tanaman obat  
 Kegiatan kelompok 2: Menulis nama jenis-jenis tanaman obat 
 Kegiatan kelompok 3: Menjumlahkan tanaman obat  
Recaling: guru menanyakan tentang macam-macam tanaman obat 
 E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak taqwa 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 04 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Cara menanam 
      dan merawat tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 06 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat cara menanam tanaman obat 
 Terbiasa melakukan kegiata sesuai minat diri 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Cangkir,  
 Balok  
 Replika 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan pemaaf 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata baru: akar, ginseng, lavender, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati 
 Gambar pertumbuhan tanaman  kencur 
2. Anak menanyakan  
 Cara menanam dan merawat  tanaman  obat 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Mengurutkan tanaman kencur dari yang besar hingga yang kecil 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Peraktek menanam kencur 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Menunjukkan dan menceritakan cara menanam tanaman 
kencur 
 Kegiatan kelompok 2: Anak menunjukkan pertumbuhan tanaman kencur. 
 Kegiatan kelompok 3: mengelompokkan ukuran tanaman kencur 
Recaling: guru menanyakan tentang cara menanam dan merawat tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak beriman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 06 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Manfaat 
      tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 07 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Bertanya tentang manfaat tanaman sebagai obat untuk penyakit apa 
 Terbiasa beramah tamah 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Buah mengkudu 
 Bentuk-bentuk geometri 
 Botol obat 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu, serta macam-macam rasa 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan pemaaf 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata baru: obat batuk, masuk angin dan penurun panas, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati  
 Obat-obatan dari tanaman (obat batuk, masuk angin,  penurun panas, dll) 
2. Anak menanyakan  
 Manfaat apa saja yang ada dalam tanaman obat 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Memindahkan bentuk-bentuk geometri seperti tanaman obat 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Melipat kertas bentuk botol obat  
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak mampu menyebutkan macam-macam manfaat dari 
tanaman obat  
 Kegiatan kelompok 2 : manfaat dari tanaman obat 
 Kegiatan kelompok 3: melipat bentuk botol tanaman obat 
 
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak beriman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 07 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Jenis olahan 
      tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 08 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat jenis-jenis olahan tanaman obat 
 Terbiasa berperilaku sopan dan santun 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Botol 
 Kunyit     
 Jahe 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu, serta macam-macam rasa 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan pemaaf 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata baru: Jamu, masuk angin dan penurun panas, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati: 
 Jamu kunyit asam 
2. Anak menanyakan : 
 Jenis olahan tanaman obat, cara membuat jamu, bahan dan peralatan apa yang 
biasa digunakan 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Memindahkan botol jamu pada tempatnya sambil berlari 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Peraktek menumbuk jahe dan kunyit untuk buat jamu 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak mampu menyebutkan jenis-jenis olahan untuk buat 
jamu 
 Kegiatan kelompok 2. Anak menumbuk bahan untuk buat jamu 
 Kegiatan kelompok 3: Anak memindahkan botol jamu  
 
Recaling: guru menanyakan tentang  jenis-jenis tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak beriman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 08 Februari 2019 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Macam-macam umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 11 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Mengenal tanamn umbi-umbian 
 terbiasa masuk dan berdoa keluar kamar mandi 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Wortel 
 Keranjang  
 Plastisin 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu Abang tukang kue dan kasih ibu 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: Wortel, kentang, ubi rambat, singkong, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati : 
 Tanaman umbi-umbian yang dibawa guru, seperti wortel, kentang, ubi rambat, 
dan singkong. 
2. Anak menanyakan: 
 Nama macam-macam tanaman  umbi-umbian ciptaan Allah swt 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Megambil Wortel dalam keranjang, dan memindahkannya ke dalam 
keranjang lain sambil berjalan satu kaki  
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Membuat bentuk wortel dari plastisin 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak mampu menyebutkan nama macam-macam 
tanaman umbi-umbian  
 Kegiatan kelompok 2: Melipat kertas bentuk wortel 
 Kegiatan kelompok 3: Menghubungkan gambar dengan tulisan 
Recaling: guru menanyakan tentang  macam-macam tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk pulang sekolah 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 11 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Bagian-bagian tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 12 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat bagian tanaman umbi-umbian 
 terbiasa berakhlak mulia 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Buah singkong 
 Ember  
 Pohon singkong 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu Abang tukang kue dan kasih ibu 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: akar, batang, daun dan buah umbi-umbian, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati:  
 Tanaman singkong 
2. Anak menanyakan:  
 Bagian-bagian dari tanaman umbi-umbian (akar, batang, daun, dan umbi) 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan: 
 Menyusun buah singkong ke dalam wadah 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Memindahkan buah singkong  kedalam wadah dengan cara lari kecil. 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak mampu menunjukkan dan menyebutkan nama 
bagian-bagian tanaman umbi-umbian 
 Kegiatan kelompok 2: Menjumlahkan gambar singkong 
 Kegiatan kelompok 3: Memetik daun singkong   
 
Recaling: guru menanyakan tentang  bagian-bagian tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk pulang sekolah 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 12 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Cara menanam dan merawat tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 13 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Menanyakan cara merawat dan menanam tanaman umbi-umbian 
 terbiasa berkata jujur 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Pisau  
 Kantong pelastik 
 Kentang  
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu macam-macam rasa, aku anak sehat, dan sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: akar, batang, daun dan buah umbi-umbian, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati ; 
 Gambar pertumbuhan tanaman  kentang 
2. Anak menanyakan:  
 Cara menanam dan merawat tanaman umbi-umbian 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Melempar kentang ke dalam kantong pelastik yang berjarak 2-3 Meter 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Mengurutan pertumbuhan tanaman 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak mampu menunjukkan dan menyebutkan nama 
bagian tanam-tanaman umbi-umbian 
 Kegiatan kelompok 2: Peraktek mengupas kentang 
 Kegiatan kelompok 3: Peraktek memotong kentang   
 
Recaling: guru menanyakan tentang cara merawat dan menanam tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 03 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Manfaat tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 14 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Menanyakan manfaat tanaman umbi-umbian 
 terbiasa ramah tamah 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Ubi kayu 
 Ubi jalar 
 Wortel dan kentang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu macam-macam rasa, aku anak sehat, dan sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: manis, asin, asam, payau, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati:  
 Tanaman umbi yang digunakan untuk membuat makanan 
2. Anak menanyakan:  
 Manfaat apa aja yang didapat dari makanan umbi-umbian 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Memindahkan umbi-umbian sesuai jenisnya 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Pengelompokan umbi-umbian sesuai ukuran 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak mampu menyebutkan macam-macam manfaat  dari 
tanman umbi-umbian  
 Kegiatan kelompok 2: Menggunting gambar umbi-umbian 
 Kegiatan kelompok 3: Menjumlahkan gambar ubi  
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 14 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Makanan tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 15 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Piring  
 Kue dari umbi-umbian 
 Keripik ubi 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu macam-macam rasa, aku anak sehat, dan sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: manis, asin, asam, payau, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati:  
 Makanan dari tanaman umbi-umbian getuk, keripik, dll. 
2. Anak menanyakan  
 Makanan apa yang dapat dibuat dari umbi-umbian 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan:  
 Mengelompokkan jenis makanan jenis makanan dari umbi-umbian dengan 
membawa 2-3 jenis makanan dari umbi-umbian 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Cara atau peraktek membuat getuk  
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1:Menyebutkan jenis makanan terbuat dari umbi-umbian  
 Kegiatan kelompok 2: Mencoba rasa getuk 
 Kegiatan kelompok 3: Menumbuk ubi untuk buat getuk  
 
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 15 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Jenis kendaraan di darat. 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 18 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Reflika mobil 
 Meja 
 Stopwach  
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang jenis-jenis kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati  
 Gambar jenis-jenis kendaraan di darat 
2. Anak Menanyakan  
 Nama jenis-jenis kendaraan di darat seperti mobil, sepeda motor, sepeda, becak, 
bus, truk, taxi, ambulan dan sebagainya. 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Memindahkan bentuk mobil-mobilan dari yang kecil hingga yang besar 
dengan car berjalan sambil berjinjit 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Merangkai mobil-mobilan  
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak menyebutkan nama jenis-jenis kendaraan di darat 
 Kegiatan kelompok 2 : Menghitung jumlah kendaraan di darat 
 Kegiatan kelompok 3 : Menirukan tulisan Mobil 
Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan di darat. 
 
E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk Islam 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 18 Februari 2019.. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Jenis kendaraan di darat. 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 19 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Reflika mobil 
 Reflika sepeda motor 
 Reflika sepeda 
 Reflika becak  
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang Fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati :  
 Gambar jenis-jenis kendaraan di darat 
2. Anak Menanyakan  
 Fungsi kendaraan (alat transportasi) Kegunaan (lebih efisien waktu, tenaga, dan 
biaya) 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Memisahkan jenis-jenis kendaraan di darat sesuai jenisnya dengan cara 
berjalan sambil memutar badan  
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Menyusun huruf dari gabus kata mobil 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak menyebutkan fungsi dan kegunaan kendaraan di 
darat 
 Kegiatan kelompok 2: Menggunting gambar sepeda motor 
 Kegiatan kelompok 3: Menjumlahkan gambar sepeda motor 
Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan di darat. 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk Islam 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 19 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Pengemudi kendaraan di 
      Darat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 20 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Ban bekas   
 Reflika bus   
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik delman dan naik becak 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang Pengemudi Kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
C. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati:  
 Gambar gambar pengemudi kendaraan di darat 
2. Anak Menanyakan  
 Sebutan/panggilan bagi pengemudi kendaraan di darat (seperti supir, dan 
masinis) 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Menyusun roda bus 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Merangka bus  
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak menyebutkan sebutan bagi pengemudi kendaraan di 
darat 
 Kegiatan kelompok 2 : Menghitung jumlah roda 
 Kegiatan kelompok 3: Mencari kejanggalan pada gambar supir 
Recaling: Guru menanyakan nama pengemudi kendaraan di darat 
 
D. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 20 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Tempat pemberhentian 
      Kendaraan di Darat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 21 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Reflika kendaraan 
 Tali   
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik delman dan naik becak 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang Tempat Pemberhentian kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati  
 Gambar terminal dan stasiun 
2. Anak Menanyakan  
 Nama tempat pemberhentian kendaraan  (seperti terminal dan stasiun) 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Berlari mengambil kendaraan untuk dipindahkan ke atas meja 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Cara merangkai Reflika kereta api 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak menyebutkan nama tempat pemberhentian  
kendaraan di darat 
 Kegiatan kelompok 2: Menirukan tulisan stasiun 
 Kegiatan kelompok 3: Merangkai kereta api  
Recaling: Guru menanyakan tempat pemberhentian kendaraan di darat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 21 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 25 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Jenis-jenis kendaraan umum. 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 22 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap mengelola emosi, rasa ingin tahu dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Reflika sepeda  
 Meja 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang gambar jenis-jenis kendaraan umum 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  keluar masuk rumah 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Quraisy 
 Mutiara Hadits: Kebersihan 
 Penambahan kosa kata Baru: jenis-jenis kendaraan umum seperti kereta api, bus, angkot, 
becak, taxi, delman, dan sebagainya 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati : 
 Gambar jenis-jenis kendaraan umum 
2. Anak Menanyakan : 
 Nama tempat pemberhentian kendaraan  seperti terminal dan stasiun 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Merangkai bagian-bagian sepeda sambil lompat kelinci  
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Merancang sepeda mainan 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1: Anak menyebutkan nama jenis-jenis kendaraan umum 
 Kegiatan kelompok 2: Memasang roda yang sesuai 
 Kegiatan kelompok 3: Merancang sepeda mainan  
 
Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan umum 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 22 Februari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
PRA SIKLUS 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Januari/ 21 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman Hias/ Macam- 
  macam tanaman hias 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 28 Januari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir dan 
Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap kreatif, jujur, dan toleran 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Meja 
 Bunga  
  
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu lihat kebunku 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang macam-macam tanaman hias 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kedua orangtua 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Hadits: Beramal 
 Penambahan kosa kata Baru: Bunga Mawar, Bunga Melati, dan Bunga Ros  
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati  
Tanaman  bunga yang dibawa guru yang tumbuh dihalaman rumah 
2. Anak Menanyakan  
Nama-nama tanaman hias/ bunga ciptaaan Allah swt. 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Mengurutkan tanaman hias sesuai ukuran  
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Macam-macam warna tanaman hias 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Kegiatan kelompok 1:Anak mampu menyebutkan macam-macam tanaman  hias 
 Kegiatan kelompok 2: Mewarnai tanaman hias 
 Kegiatan kelompok 3 Melukis tanaman hias dengan cat terapung 
Recaling: Guru menanyakan nama-nama tanaman hias/ bunga ciptaaan Allah swt. 
 E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk ihsan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Labusel, 28 Januari 2019. 
Kepala RA Nurul Ilmi     Peneliti 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I    Supriadi Siregar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) SIKLUS I 
 
Tema   : Tanaman ciptaan Allah swt          Semester/Minggu ke : II/22 
Sub Tema  : Tanaman  obat           Konsep Keaksaraan : Bilangan angka 14-15 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 3.1- 
4.1)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.14-4.14) 
(FM 2.1)  
(KOG 2.2) 
 
(KOG 2.2) 
(BHS 3.10-4.10) 
(BHS 3.11-4.11) 
(FM 3.3-4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 3.6-
4.6, 3.8-4.8,3.9-4.9) 
(BHS 3.12- 4.12) 
(SOSEM 2.12). 
SN, 3.15-4.15) 
(KOG 2.3, 3.5-
4.5,3.6-4.6, 3.8-4.8, 
3.9-4.9) 
 
(BHS 2.14, 3.10-4.10, 3.11-
4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.13-4.13) 
(SN 3.15-4.15) 
Macam-macam 
tanaman obat 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a kesehatan 
 Dawamul Quran; 
Q.S. Al-Lahab 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Al-A`araf ayat 
199 (perintah 
berbuat baik dan 
pemaaf) 
 Mutiara Hadis: 
Belajar Alquran 
 Dzikir: Tahmid 
 Asmaul Husnah: Al-
Mujibu (Yang 
Mengabulkan do`a). 
 
Penjelasan Tema 
 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 
yang akan dilakukan 
 
Sikap yang Dibangun 
 Perilaku hidup sehat 
 Mengenali minat 
diri 
 ramah dan santun 
Anak mengamati 
tanaman obat yang 
dibawa guru (seperti 
kunyit, jahe, sirih, 
rosifa, temulawak, 
dll)  
Anak menanyakan: 
nama macam-macam 
tanaman obat ciptaan 
Allah swt (seperti 
kunyit, jahe, sirih, 
rosifa, temulawak, 
mengkudu, lavender, 
dll) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan  kegiatan: 
 Menulis nama jenis-
jenis tanaman obat . 
 Menghitung jumlah 
tanaman obat 
 memindahkan vas 
tanaman obat dengan 
berjalan 
 Menciptakan bentuk 
vasa dari playdough 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 macam-macam 
tanaman obat 
 nama-nama 
tanaman obat 
 jumlah dan 
lambang bilangan  
 Warna tanaman 
obat 
 Bentuk tanaman 
obat 
 Anak mampu 
menyebutkan nama 
macam-macam tanaman 
obat  
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menghitung, menulis, 
mencampurkan warna  
dan menciptaka bentuk 
dari playdough 
 Recalling/ Umpan balik 
SOP Kepulangan 
 Menanyakan 
perasaan anak 
selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 
 bercerita pendek  
yang berisi pesan-
pesan nasehat 
 
Bernyanyi Lagu 
 Menyanyikan lagu 
mbok jamu dengan 
gerak dan lagu 
 macam-macam rasa 
 aku nak sehat 
 Gelang sepatu 
gelang 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk Anak taqwa 
 Tepuk anak 
beriman 
 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
 berdo`a setelah 
Bagian-bagian 
tanaman obat 
Anak mengamati 
gambar bagian-
bagian tanaman obat 
(akar ginseng, 
rimbang, jahe, 
kunyit, daun sirih, 
lavender, dll) 
Anak menanyakan: 
nama bagian-bagian 
tanaman yang dapat 
digunakan sebagai 
obat. 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menjiplak tulang daun 
sirih dengan krayon 
 Menulis angka 14 pada 
pola daun sirih 
 Memindahkan bagian-
bagian tanaman 
 Mengelompokkan 
ukuran daun sirih 
  
 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 Bagian-bagian 
tanaman obat 
 Nama bagian-
bagian tanaman  
untuk tanaman  
obat 
 Bentuk angka 14 
 Ukuran besar 
kecil daun 
 Menghitung 
secara berurutan 
 
 Anak mampu 
menunjukkan dan 
menyebutkan nama 
bagian-bagian tanaman 
obat  
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menjiplak, menulis angka, 
mencampurkan warna dan 
mengelompokkan. 
 Recalling/ Umpan balik 
Cara menanam dan 
merawat tanaman 
obat 
Anak mengamati 
gambar pertumbuhan 
tanaman  kencur 
Anak menanyakan: 
cara menanam dan 
merawat  tanaman  
obat 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghubungkan 
bilangan kencur 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 cara menanam 
dan merawat 
 
 Anak mampu 
menunjukkan dan 
menceritakan cara 
menanam tanaman  
  
 Menulis angka 15 pada 
pada pola kencur 
 Mengurutkan tanaman 
kencur dari yang besar 
hingga yang kecil 
 peraktek menanam 
kencur 
 
 
tanaman obat. 
 Jumlah dan 
lambang bilangan 
bentuk angka 15 
 cara menanam 
tanaman obat 
 Mengerjakan 
tugas yang 
diberikan  
 
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menghubungkan bilangan, 
menulis angka, 
mencampurkan warna, 
menanam tanaman. 
 Recalling/ Umpan balik 
belajar dan 
penutup. 
 Mengucapkan 
terimakasih dan 
salam 
 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 
Manfaat tanaman 
obat 
Anak mengamati 
obat-obatan dari 
tanaman (obat batuk, 
masuk angin,  
penurun panas, dll) 
Anak menanyakan: 
manfaat apa saja yang 
ada dalam tanaman 
obat 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Mencocokkan pola buah 
mengkudu 
 Mengurutkan pola buah 
mengkudu 
 Memindahkan bentuk 
bentuk geometri 
 Melipat kertas bentuk 
botol obat 
 
 
 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 Manfaat tanaman 
obat 
 Nama tanaman 
yang bisa untuk 
obat 
 Ukuran beasar, 
sedang, dan kecil 
 membuat obat 
dari tanaman 
obat. 
 mencampurkan 
warna 
 
 
 Anak mampu 
menyebutkan macam-
macam manfaat dari 
tanaman obat  
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya  berupa 
mencocokkan, 
mengurutkan , melipat 
kertas dan mencampurkan 
warna. 
 Recalling/ Umpan balik 
Jenis olahan 
tanaman obat 
Anak mengamati 
jamu kunyit asam 
Anak menanyakan: 
jenis olahan tanaman 
obat, cara membuat 
jamu, bahan dan 
peralatan apa yang 
biasa digunakan.  
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghitung jumlah 
kunyit 
 Mencoba  rasa  jamu 
 Peraktek menumbuk 
jamu  kunyit  asem 
 Memindahkan botol 
jamu pada tempatnya 
sambil berlari 
 
 
 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 Jenis olahan dari 
tanaman obat 
 Nama jenis 
olahan dari  
tanaman  obat 
 jumlah dan  
lambang bilangan  
 Cara membuat  
jamu 
 rasa jamu  untuk 
kesehatan 
 
 Anak mampu 
menyebutkan jenis-jenis 
olahan  yang dibuat dari 
tanaman obat. 
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menghitung ,membuat 
jamu, mencampurkan 
warna  
 Recalling/ Umpan balik 
Mengetahui Kepala RA Nurul Ilmi      Peneliti 
 
 
 
   Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I                Supriadi Siregar 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)  SIKLUS II 
 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT          Semester/Minggu ke : II/23 
Sub Tema  : Tanaman umbi-umbian           Konsep Keaksaraan : Penjumlahan 1-10 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 2.13) 
(NAM, 3.1-4.1, 3.2-
4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(BHS, 2.14) 
(KOG 2.2) 
 
(KOG 2.2) 
(BHS 3.10-4.10) 
(BHS 3.11-4.11) 
(FM 3.3-4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8) 
(BHS 3.12- 4.12) 
(SOSEM 2.12). 
(SN, 3.15-4.15) 
(KOG 2.3, 3.5-4.5,3.6-
4.6, 3.8-4.8) 
 
(BHS 2.14, 3.10-4.10, 
3.11-4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 
2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.13-4.13) 
(SN 3.15-4.15) 
Macam-macam 
tanaman  umbi-umbian 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a masuk dan 
keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran; 
Q.S. An-Nasr 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Ali Imran 103 
(Sesama muslim 
bersaudara) 
 Mutiara Hadis: 
Sesama Muslim 
Bersaudara 
 Dzikir: tahlil 
 Asmaul Husnah: Al-
Muqiitu (Yang 
member makan.) 
 
Penjelasan Tema 
 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 
yang akan dilakukan 
 
 
 
 
 
Anak mengamati 
tanaman umbi-umbian 
yang dibawa guru, 
seperti wortel, kentang, 
ubi rambat, dan 
singkong.  
Anak menanyakan: 
nama macam-macam 
tanaman  umbi-umbian 
ciptaan Allah swt 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghubungkan 
gambar degan  
tulisan 
 Melipat kertas 
bentuk wortel 
 Megambil Wortel 
dalam keranjang, 
dan 
memindahkannya 
ke dalam 
keranjang lain 
sambil berjalan 
satu kaki  
 Menciptakan bentuk 
wortel dari plastisin 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Macam-macam 
tanaman umbi-
umbian 
 Nama-nama tanaman 
umbi-umbian 
 Warna umbi-umbian 
 Bentuk umbi wartel 
 mengerjakan tugas 
yang diberikan  
 Anak mampu 
menyebutkan nama 
macam-macam 
tanaman umbi-
umbian  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa 
menghubungkan 
gambar, melipat 
kertas menciptakan 
bentuk dan 
mencampurkan air 
dengan sabun  
 Recalling/ Umpan 
balik 
SOP Kepulangan 
 Menanyakan 
perasaan anak 
selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 
 bercerita pendek  
yang berisi pesan-
pesan nasehat 
 
Bernyanyi Lagu 
 Abag tukang  kue 
 Kasih ibu 
 Macam-macam 
rasa 
 Aku anak sehat 
 Gelang sepatu 
gelang 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk pulang 
sekolah 
 Tepuk anak 
mandiri 
 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
Bagian-bagian tanaman 
umbi-umbian  
Anak mengamati 
tanaman singkong 
Anak menanyakan: 
bagian-bagian dari 
tanamanumbi-umbian 
(akar, batang, daun, 
dan umbi) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menjumlahkan 
gambar singkong 
 Memetik daun 
singkong 
 Menghitung daun 
singkong 
 Memindahkan 
buah  singkong  
kedalam wadah 
dengan cara lari 
kecil. 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Bagian-bagian dari 
tanaman umbi-
umbian 
 Bentuk tanaman 
singkong 
 Jumlah gambar 
 Cara memetik daun 
singkong 
 bentuk ukuran dan 
jumlah 
 
 Anak mampu 
menunjukkan dan 
menyebutkan nama 
bagian-bagian 
tanaman umbi-
umbian  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa 
menjumlahkan 
gambar, menghitung, 
dan melakukan 
kegiatan sains 
Sikap yang Dibangun 
 Akhlak mulia 
 Jujur 
 Ramah dan santun 
 
 
 Mengangkat buah 
singkong  dengan 
baik 
 Recalling/ Umpan 
balik 
 
 berdo`a setelah 
belajar dan 
penutup. 
 Mengucapkan 
terimakasih dan 
salam 
 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 
Cara menanam dan 
merawat tanaman 
umbi-umbian  
 
Anak mengamati 
gambar pertumbuhan 
tanaman  kentang 
Anak menanyakan: 
cara menanam dan 
merawat tanaman 
umbi-umbian 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menjumlahkan 
gambar kentang 
 Peraktek mengupas 
dan memotong 
kentang  
 Melempar  kentang 
ke dalam kantong 
plastic yang 
berjarak 2-3 
meeter 
 Mengurutkan 
pertumbuhan 
tanaman 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Cara menanam dan 
merawat tanaman 
 urutan pertumbuhan 
tanaman 
 Menjumlahakn 
 cara mengupas dan 
memotong kentang  
 Mengerjakan tugas 
yang diberikan 
 
 Anak mampu 
menunjukkan dan 
menyebutkan nama 
bagian tanam-
tanaman umbi-
umbian  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa mengurutkan, 
menjumlahkan 
gambar, melakuan 
kegiatan sain dan 
mengupas serta 
memotong kentang. 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Manfaat tanaman 
umbi-umbian 
Anak mengamati 
tanaman umbi yang 
digunakan untuk 
membuat makanan 
Anak menanyakan: 
manfaat apa aja yang 
didapat dari makanan 
umbi-umbian 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menggunting 
gambar ubi 
 Menjumlahkan 
gambar ubi 
 Menunjukkan kartu 
angka bergambar 
 Memindahkan 
umbi-umbian 
sesuai jenisnya 
 Mengelompokkan 
umbi-umbian sesuai 
ukuran  
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Manfaat dari 
tanaman umbi-
umbian 
 Bentuk ubi 
 Menjumlahkan 
 Konsep bilanagan 
 
 
 Anak mampu 
menyebutkan 
macam-macam 
manfaat  dari tanman 
umbi-umbian  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya  
berupa menghitung 
gambar, 
menjumlahkan 
gambar, 
menunjukkan kartu 
anagka, dan  
melakukan kegiatan 
sain 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Makanan tanaman 
umbi-umbian 
Anak mengamati 
makanan dari umbi-
umbian, missal getuk, 
keripik, gorengan, kue, 
bubur candil, danlain-
lain 
Anak menanyakan 
makanan apa saja yang 
dapat dibuat dari 
tanaman umbi-umbian, 
cara membuat dan alat 
yang digunakan.  
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menulis kata getuk 
 Mencoba rasa getuk 
 Mengelompokkan 
jenis makanan dari  
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Jenis makanan 
olahandari tanaman 
umbi 
 Nama jenis makanan 
dari umbi 
 
 Anak mampu 
menyebutkan jenis-
jenis makanan yang 
dibuat dari tanaman 
umbi-umbian. 
 Anak menunjukkan 
umbi-umbian 
dengan membawa 
2-3 jenis makanan 
umbi-umbian 
 Peraktek membuat 
getuk 
 
 Aneka jenis dan 
warna makanan 
umbi 
 Cara membuat dan 
rasa getuk 
 mengerjakan tugas 
yang diberikan 
hasil karyanya 
berupa 
menulis,membuat 
getuk, mencoba rasa 
getuk dan 
melakukan kegiatan 
sain  
 Recalling/ Umpan 
balik 
 
Mengetahui Kepala RA Nurul Ilmi      Peneliti 
 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I                Supriadi Siregar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) SIKLUS III 
 
Tema   : Kendaraan           Semester/Minggu ke : II/24 
Sub Tema  : Kendaraan di darat           Konsep Keaksaraan : Bilangan 119-20 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 3.1, 
4.1)  
(BHS, 3.10. 4.10, 3.11, 
4.11.)  
(SOSEM 2.6, 2.12) 
(KOG 2.2)  
(KOG 2.2) 
 
(KOG 2.2) 
(BHS 3.10, 4.10) 
(BHS 3.11, 4.11) 
(FM 3.4, 4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.7-4.7) 
(BHS 3.12- 4.12) 
(SOSEM 2.12). 
SN, 3.15-4.15) 
(KOG 2.3, 3.5-4.5,3.6-
4.6, 3.7-4.7) 
 
(BHS 2.14, 3.10-4.10, 
3.11-4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 
2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.13-4.13) 
(SN 3.15-4.15) 
Jenis kendaraan di 
darat 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a Berkendara 
(naik Kendaraan 
Darat)  
 Dawamul Quran; 
Q.S. Al-Maaun 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Al-Zalzalah 
(balasaan Kebaikan) 
 Mutiara Hadis: 
Menyebutkan Salam 
 Kalimat Thoyyibah: 
Istighfar 
 Asmaul Husnah Al-
Maliku (Yang Maha 
menguasai 
segalanya. 
 
Penjelasan Tema 
 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 
yang akan dilakukan 
 
 
 
Sikap yang Dibangun 
Anak mengamati 
gambar jenis-jenis 
kendaraan di darat  
Anak menanyakan: 
nama jenis-jenis 
kendaraan di darat 
seperti mobil, sepeda 
motor, sepeda, becak, 
bus, truk, taxi, ambulan 
dan sebagainya) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghitung jumlah 
kendaraan darat 
 Menulis angka 16 
pada gambar mobil 
 Menirukan tulisan 
mobil di buku tulis 
 Memindahkan 
bentuk mobil-
mobilan dari yang 
kecil hingga yang 
besar dengan cara 
berjalan sambil 
berjinjit 
 Merangaki mobil-
mobilan 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Nama jenis-jenis 
kendaraan darat 
 Jenis kendaraan 
darat 
 Bentuk angka 16 
 Bentuk tulisan nama 
kendaraan 
 Bentuk mobil 
 Anak menyebutkan 
nama jenis-jenis 
kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa berhitung, 
menulis dan 
melakukan kegiatan 
sains 
 Recalling/ Umpan 
balik 
SOP Kepulangan 
 Menanyakan 
perasaan anak 
selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 
 bercerita pendek  
yang berisi pesan-
pesan nasehat 
 
Bernyanyi Lagu 
 Menyanyikan lagu 
naik kereta api 
 Naik delman 
 Becak 
 Kring-kring ada 
sepeda 
 Gelang sepatu 
gelang 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk Islam 
 Tepuk anak 
mandiri 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
 berdo`a setelah 
Fungsi dan kegunaan 
kendaraan di darat 
Anak mengamati 
gambar jenis-jenis 
kendaraan di darat 
Anak menanyakan: 
fungsi kendaraan (alat 
transportasi) Kegunaan 
(lebih efisien waktu, 
tenaga, dan biaya) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menggunting 
gambar sepeda 
motor 
 Menjumlahkan 
gambar sepeda 
motor 
 Menirukan tulisan 
“Sepeda motor” 
 Memisahkan jenis-
jenis kendaraan di 
darat sesuai 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Fungsi dan kegunaan 
kendaraan di darat 
 Alat transportasi 
yang efisien 
 Penjumlahan 
 nama kendaraan di 
darat 
 mengerjakan lembar 
tugas 
 
 Anak menyebutkan 
fungsi dan kegunaan 
kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa menggunting, 
berhitung, menulis 
dan melakukan 
kegiatan sain 
 Recalling/ Umpan 
balik 
 Kreatif 
 Tanggung Jawab 
 Disiplin 
 
 
jenisnya dengan 
cara berjalan 
sambil memutar 
badan 
 Menyusun huruf dari 
gabus kata “Motor” 
belajar dan 
penutup. 
 Mengucapkan 
terimakasih dan 
salam 
 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 
Pengemudi Kendaraan 
di darat 
 
Anak mengamati 
gambar pengemudi 
kendaraan di darat 
Anak menanyakan: 
sebutan/panggilan bagi 
pengemudi kendaraan 
di darat (seperti supir, 
dan masinis)  
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Mencari gejanggalan 
gambar supir 
 Meniru tulisan 
“Supir” 
 Menghitung jumlah 
roda 
 Menyusun roda 
bus. 
 Merangkai bus 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Sebutan bagi 
pengemudi 
kendaraan di darat 
 Ciri-ciri supir dan 
tugas supir 
 Sebutan bagi 
pengemudi 
mobil,bus, taxi 
 Jumlah roda 
kendaraan di darat 
 Bentuk jenis mobil 
 
 Anak menyebutkan 
sebutan bagi 
pengemudi 
kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa menulsi, 
berhitung, dan 
mencari kejanggalan 
gambar, serta 
melakukan kegiatan 
sains 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Tempat Pemberhentian 
kendaraan di darat 
Anak mengamati 
gambar terminal dan 
stasiun 
Anak menanyakan: 
nama tempat 
pemberhentian 
kendaraan  (seperti 
terminal dan stasiun) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menirukan tulisan 
“stasiun” 
 Menulis 17 pada 
gambar gerbong 
kereta api 
 Variasi berhitung 
 Berlari mengambil 
kendaraan untuk 
dipindahkan ke 
atas meja 
 Merangkai kereta api 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Nama tempat 
pemberhantian 
kendaraan  di darat 
(stasiun dan 
terminal) 
 Bentuk angka 17 
 Menghitung Jumlah 
kendaraan di darat 
 Reflika kereta api 
 
 
 Anak menyebutkan 
nama tempat 
pemberhentian  
kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya  
berupa menulis, 
berhitung, dan 
melakukan kegiatan 
sain 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Bagian-bagian 
Kendaraan di darat 
Anak mengamati 
gambar kendaraa di 
darat beserta bagian-
bagiannya 
Anak menanyakan 
bagian-bagian 
kendaraan di darat( 
seperti ban mobil, stir, 
jok, roda, mesin, spion, 
dsb.) (kereta api: ada 
gerbong, pintu, mesin, 
rel, rem. klakson, dsb) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Memasangkan roda 
yang sesuai 
 Menulis angka 18 
pada gambar roda 
 Merangkai bagian-
bagian sepeda 
sambil lompat 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Bagian-bagian 
kendaraan di darat 
seperti ban mobil, 
stir, jok, roda, mesin, 
spion, dsb.) (kereta 
api: ada gerbong, 
pintu, mesin, rel, 
rem. klakson, dsb) 
 
 Anak menyebutkan 
bagian-bagian  dari 
kendaraan  di darat. 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa menulis, 
memsangkan roda, 
dan melakukan 
kegiatan sains 
kelinci 
 Merancang sepeda 
(main bongkar 
pasang 
 
 Bentuk Angka 18 
 Menyusun Bagian-
bagian mobil 
 Cara membuat 
reflika sepeda 
 Recalling/ Umpan 
balik 
 
Mengetahui Kepala RA Nurul Ilmi      Peneliti 
 
 
 
Hj. Farida Hasibuan, S.Pd.I                Supriadi Siregar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) PRA SIKLUS  
 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT          Semester/Minggu ke : II/21 
Sub Tema  : Tanaman Hias           Konsep Keaksaraan : Mengenal Angka 11,12,13 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1- 
4.1)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 2.10) (KOG 
2.3)  
(KOG 2.2) 
 
(KOG 2.2) 
(BHS 3.10-4.10) 
(BHS 3.11, 4.11) 
(FM 3.4-4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-
4.9) 
(BHS 3.12-, 4.12) 
(SOSEM 2.12). 
SN, 3.15-4.15) 
(KOG 2.3, 3.5-4.5,3.6-
4.6, 3.8-4.8,3.9-4.9) 
  
(BHS 2.14, 3.10-4.10, 
3.11-4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 
2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.13-4.13) 
(SN 3.15-4.15) 
Macam-Macam 
tanaman  hias 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a untuk kedua  
orang tua 
 Dawamul Quran: 
Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Al-Ashr 
(Menasehati dalam 
kebenaran) 
 Mutiara Hadis: 
Beramal 
 Kalimat Thoyyibah: 
Dzikir Takbir Allahu 
Akbar 
 Asmaul Husnah: Al-
Mushowwir (yang 
maha pemberi 
bentuk). 
 
Penjelasan Tema 
 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 
yang akan 
dilaksanakan  
 
Anak mengamati 
tanaman  bunga yang 
dibawa guru yang 
tumbuh dihalaman 
rumah 
Anak menanyakan: 
nama-nama tanaman 
hias/ bunga ciptaaan 
Allah swt. 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghitung jumlah 
tanaman  hias 
 Mewarnai gambar 
macam-macam 
tanaman  hias  
 Melukis bunga 
dengan cat terapung 
 Mengurutkan 
tanaman hias 
sesuai ukuran 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Nama macam-
macam tanaman  
hias 
 Jenis tanaman hias 
 macam-macam 
warna tanaman hias 
 melukis bunga 
dengan cat terapung 
 Tanya jawab  
 Anak mampu 
menyebutkan nama 
macam-macam 
tanaman  hias 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa menghitung, 
mewarnai, membaca 
dan membuat 
bentuk dari plastisin 
 Recalling/ Umpan 
balik 
SOP Kepulangan 
 Menanyakan 
perasaan anak 
selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 
 bercerita pendek  
yang berisi pesan-
pesan nasehat 
 
Bernyanyi Lagu 
 kebunku 
 geang sepatu 
gelang  
 
Syair  
 Bunga 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk Ihsan 
 Tepuk kitab 
 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
 berdo`a setelah 
belajar dan 
Bagian-Bagian 
Tanaman  Hias 
Anak mengamati 
bagian-bagian dari 
tanaman bunga yang 
dibawa guru yang 
tumbuh dihalaman 
sekolah 
Anak menanyakan: 
nama bagian-bagian 
dari  tanaman  hias 
(tangkai, daun, bunga), 
bagian bunga, kelopak 
, putik, dan benang sari  
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Meniru gambar  
bunga dengan 
bagian-bagiannya 
 Menulis angka 
sebelas pada pola 
bunga 
 Meronce bentuk 
bunga dan daun 
 Membedakan aroma 
bunga 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 nama dari bagian-
bagian tanaman hias 
 bagian-bagian dari 
bunga 
 bentuk angka 11 
 membedakan bentuk 
bunga dan daun 
 aneka jenis aroma 
bunga 
 Anak mampu 
menunjukkan dan  
menyebutkan nama 
dari bagian-bagian 
tanaman hias.  
 Anak menunjukkan 
hasil berupa 
menggambar, 
menulis, 
menyebutkan aroma 
bunga. 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Cara menanam dan 
merawat tanaman hias 
 
Anak mengamati cara 
guru menanam dan 
merawat tanaman  hias 
Anak menanyakan: 
cara menanam tanaman 
hias di polibag 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menggunting pola 
bunga matahari 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 cara menanam dan 
merawat bunga 
 bentuk bunga 
 
 Anak mampu 
menyebutkan dan 
menceritakan cara 
menanam tanaman  
  
Sikap yang dibangun 
 Kreatif 
 Jujur 
 Toleran 
 
 
 Menulis angka 12 
pada pola bunga 
matahari 
 Menanam bunga 
matahari dalam 
polybag 
 Magic pola bunga. 
matahari 
 bentuk angka 12 
 pertumbuhan 
tanaman hias 
 mengerjakan tugas 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa menggunting, 
menulis angka, dan 
permainan warna. 
 Recalling/ Umpan 
balik 
penutup. 
 Mengucapkan 
terimakasih dan 
salam 
 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 Manfaat Tanaman Hias Anak mengamati 
tanaman  hias dalam 
vas bunga  
Anak menanyakan: 
manfaat tanaman hias 
(memperindah 
ruangan, halaman dan 
taman) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Mewarnai rangkaian 
bunga angrek 
 Menulis nama bunga 
angrek 
 Melipat kertas 
bentuk bunga 
 Merangkai bunga 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 manfaat dari 
tanaman  hias 
 tanaman  hias untuk 
keindahan  
 nama bunga tanaman 
hias 
 Bentuk bunga dari 
kertas 
 cara merangkai 
bunga agar indah 
 
 
 Anak dapat 
menyebutkan 
macam-macam 
manfaat dari 
tanaman hias  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya  
berupa mewarnai, 
menulis, dan 
melipat. 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Jenis Olahan tanaman 
hias 
Anak mengamati 
farfum pengharum 
ruangan, kuaci dan teh 
celup melati 
Anak menanyakan: 
jenis-jenis olahan yang 
dapat dibuat dari 
tanaman  hias 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Membentuk bunga 
melati dari kepingan 
geometri 
 Menulis angka 13 
pada pola bunga 
melati 
 menghitung gambar 
bunga melati 
 Membuat the celup 
melati 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Jenis-jenis bunga 
yang dapat diolah 
 Bentuk Angka 13 
 aroma melati dapat 
dibuat macam-
macam olahan 
 Cara membuat dan 
rasa teh melati 
 
 
 Anak mampu 
menyebutkan jenis-
jenis olahan yang 
dibuat dari tanaman 
hias. 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa membentuk 
bunga, menulis 
angka, menghitung 
gambar dan melukis 
dengan cat terapung  
 Recalling/ Umpan 
balik 
Mengetahui Kepala RA Nurul Ilmi      Peneliti 
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